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Skripsi dengan judul “Implementasi Karakteristik Syariah Marketing Di 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro” ini merupakan hasil penelitian 
lapangan yang memiliki tujuan untuk mengetahui implementasi karakteristik 
syariah marketing yang dilakukan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro, dan mengetahui dampak implementasi karakteristik syariah 
marketing bagi perkembangan KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. 
Skripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, alasan 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif ialah untuk memperoleh 
gambaran secara mendalam terhadap variable penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perpaduan antara teori karakteristik syariah marketing dari Syakir Sula 
Kertajaya dengan hasil temuan peneliti saat melakukan penelitian, yang 
kemudian disimpulkan sesuai pendapat sendiri. 
Hasil Penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah implementasi 
karakteristik syariah marketing yang terdiri dari teistis, etis, realistis, dan 
humanistis pada KSPPS BMT UAS ialah pada aspek teistis menerapkan shalat 
diawal waktu, shalat berjamaah dan berdoa sebelum melakukan aktivitas, dan 
produk dari KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro juga dintinjau dari 
ketenteuan syariah, baik itu bentuk simpanan maupun pembiayaannya. Pada 
aspek etis menerapkan karyawan berpakaian sopan, karyawan bertutur kata baik. 
Pada aspek realistis penerapannya berupa memberikan contoh persoalan 
kehidupan sesuai perkembangan zaman, dan pelayanan yang digunakan juga 
mengikuti perkembangan zaman. Pada aspek humanistis menerapkan 
kesejahteraan dari kalangan pelajar dan mahasiswa agar terbantu dalam hal 
pendidikan serta tidak melakukan paksaan terhadap calon nasabah untuk 
bergabung menjadi anggota KSPPS BMT UAS. Dampak karakteristik syariah 
marketing terdapat peningkatan setiap bulan jumlah anggota KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro, perolehan tertinggi pada tahun 2019 dialami ketika 
bulan Januari menuju ke bulan Februari, yaitu sebanyak 176 anggota nasabah 
baru pada bulan tersebut. Data pendapatan tertinggi pada tahun 2018 dalam 
menggait nasabah terjadi pada bulan November ke Bulan Desember. Anggota 
yang berminat menjadi nasabah KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
sebesar 123 orang atau anggota. 
Saran yang dapat peneliti berikan terhadap KSPPS BMT UAS ialah agar 
tetap mempertahankan penerapan yang telah dijalankan berupa karakteristik 
syariah marketing. Pengetahuan akan hal karakteristik syariah marketing lebih 
dipertajam dan dimengerti oleh para tim marketing KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera. 
Kata Kunci: Karakteristik Syariah Marketing, Baitul Maal wa Tamwil 
  
 




































PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................................  i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................................  ii 
PENGESAHAN ..........................................................................................  iii 
LEMBAR PUBLIKASI ..............................................................................  iv 
ABSTRAK ..................................................................................................  v 
DAFTAR ISI ...............................................................................................  vi 
BAB I PENDAHULUAN ...........................................................................  1 
A. Latar Belakang .........................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah .................................................................  8 
C. Batasan Masalah ......................................................................  9 
D. Rumusan Masalah ....................................................................  9 
E. Kajian Pustaka .........................................................................  9 
F. Tujuan Penelitian .....................................................................  16 
G. Manfaat Penelitian ...................................................................  17 
H. Definisi Operasional ................................................................  18 
I. Metode Penelitian  ...................................................................  18 
J. Sistematika Pembahasan .........................................................  25 
 
BAB II KONSEP KARAKTERISTIK SYARIAH MARKETING DI 
BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) ...................................  27 
A. Syariah Marketing ...............................................................  27 
B. Karakteristik Syariah Marketing ........................................  30 
C. Baitul Maal wa Tamwil ......................................................  37 
 
BAB III HASIL PENELITIAN KARAKTERISTIK SYARIAH 
MARKETING DI KSPPS BAITUL MAAL WA TAMWIL 
(BMT) USAHA ARTHA SEJAHTERA ...............................  45 
A. Gambaran Umum KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
(UAS) Bojonegoro  .........................................................  45 
 


































B. Karakteristik Syariah Marketing KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro ...........................................  57 
 
BAB IV ANALISIS KARAKTERISTIK SYARIAH MARKETING DI 
KSPPS BMT USAHA ARTHA SEJAHTERA BOJONEGORO  71 
A. Implementasi Karakteristik Syariah Marketing yang 
dilakukan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro  .........................................................................  71 
B. Dampak Implementasi Karakteristik Syariah Marketing 
bagi Perkembangan KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro ..........................................................................  83 
 
BAB V PENUTUP .....................................................................................  92 
A. Kesimpulan  .............................................................................  92 
B. Saran .........................................................................................  93 
 



















































A. Latar Belakang 
Pada zaman modern kecanggihan dalam dunia teknologi semakin 
berkembang dengan cepat, tidak heran jika informasi perihal fenomena yang 
terjadi di dunia ini juga tersampaikan bagi pendengar berita. Perkembangan 
zaman serba teknologi ini dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan apalagi 
oleh lembaga keuangan non-bank, teknologi menjadi bagian dari salah satu 
alat dalam hal pemasaran untuk mendapatkan nasabah. 
Indonesia memiliki jangkauan informasi yang sangat luas, apalagi 
informasi yang berkaitan dengan pembiayaan. Terdapat dua sistem dalam 
pembiayaan, diantaranya ialah sistem pembiayaan konvensional dan sistem 
pembiayaan syariah. Namun meskipun penduduk Indonesia mayoritas 
beragama Islam, sistem pembiayaan yang dilakukan dan bahkan menabung 
uangnya sekalipun tetap mempercayai pembiayaan dengan sistem 
konvensional. 
Pasalnya Indonesia memiliki dua macam bank, yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. Setiap roda operasional bank syariah tetap 
menjalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, begitupun juga dengan 
bank konvensional. Itu merupakan lembaga keuangan bank, ada pula lembaga 
keuangan yang bukan bank, dan disebut juga dengan lembaga keuangan non-
 



































bank, misalnya koperasi syariah, baitul maal wa tamwil, lembaga zakat, serta 
badan hukum yang bergerak dalam bidang pembiayaan. 
Untuk membuat peta persaingan maka diperlukan langkah-langkah 
yang tepat. Dengan begitu menentukan pesaing tidak hanya dilakukan untuk 
bisnis yang bergerak di bidang barang tetapi juga di bidang jasa. Adapun 
lembaga keuangan bank atau non bank yang bertugas sebagai pengelolaan 
dana seperti penghimpunan, dan penyaluran disebut dengan lembaga 
keuangan. Hadirnya lembaga keuangan di tengah masyarakat mampu 
menstabilkan kondisi perekonomian. Jadi dapat disimpulkan bahwa lembaga 
keuangan merupakan sebuah badan usaha yang mana kekayaan utamanya 
bersumber dari aset keuangan atau tagihan dari para nasabahnya.1  
Lembaga keuangan non bank yang terdapat di Indonesia banyak sekali 
jumlahnya, sehingga persaingan produk antar lembaga keuangan non bank 
tidak dapat dihindarkan, maka dari itu perlu adanya beberapa inovasi dari 
masing-masing lembaga keuangan, agar para nasabah memiliki daya tarik 
untuk ikut serta bergabung dalam produk yang telah disediakan dari setiap 
lembaga keuangan non bank.  
Salah satu yang perlu diperhatikan ialah strategi marketing. Lembaga 
keuangan bank maupun lembaga keuangan non-bank pastinya memiliki 
strategi marketing atau pemasaran. Strategi marketing sangat berperan 
penting dalam lembaga keuangan, karena awal mula perkenalan antara 
lembaga keuangan dengan calon nasabah. Strategi marketing harus dilakukan 
 
1 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 2004), 5. 
 



































di setiap lembaga keuangan, untuk menggait para nasabah ikut serta 
bergabung dalam produk yang telah disediakan oleh lembaga keuangan. Salah 
satu contoh ialah tim marketing melakukan promosi produk kepada calon 
nasabah, dengan melakukan sifat ramah dan sopan agar dapat menggait calon 
nasabah baru. 
Lembaga keuangan bank dan non bank secara syariah juga memiliki 
strategi marketing. Kalau lembaga keuangan non bank secara syariah 
contohnya ialah Baitul Maal Wa Tamwil, Koperasi Syariah, Lembaga Amil 
Zakat, dan banyak lagi yang lainnya. Beberapa lembaga keuangan non bank 
syariah tersebut pastinya memiliki devisi pemasaran atau marketing. Namun 
nama marketing dari lembaga keuangan non bank syariah disebut juga dengan 
syariah marketing. 
Syariah Marketing ialah kegiatan bisnis yang setiap prosesnya harus 
menerapkan kaidah Islam dengan tujuan agar mendapatkan keridhaan Allah 
SWT. Dalam menjalankan bisnis, seluruh kegiatan tersebut tidak boleh 
bertentangan dengan kaidah Islam. Hal tersebut dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW, tentang cara berdagangnya harus berpegang teguh pada kebenaran, 
kejujuran, amanah, serta dapat tetap memperoleh keuntungan.2 Sebagaimana 
telah dicantumkan pada Al-Quran dalam Surat An-Nahl ayat 125:3 
َواْلَمْوِعَظِة اْلَحَسَنِة َوَجاِدْلُهْم ِبالَِّتي ِهَي َأْحَسُن ِإنَّ َربََّك اْدُع ِإَلى َسِبيِل َربَِِّك ِباْلِحْكَمِة 
 ( ١٢٥ُهَو َأْعَلُم ِبَمْن َضلَّ َعْن َسِبيِلِه َوُهَو َأْعَلُم ِباْلُمْهَتِديَن )
 
2 Veithzal Rivai  Zainal dkk, Islamic Marketing Management, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 
12. 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2005).  
 



































Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
Ayat diatas menunjukkan bahwa menyerukan sebuah kebenaran dan 
mengajarkan perbuatan yang dilarang termasuk bagian dari hikmah. Hikmah 
ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 
hak dengan yang bathil. Konteks dalam hal marketing memiliki hubungan 
dengan ayat diatas, sebab dalam melakukan strategi marketing perlu kiranya 
menyampaikan perkataan yang tegas dan benar serta dapat membedakan yang 
hak dengan yang bathil. 
Dalam syariah marketing seluruh proses penciptaan, penawaran sampai 
pada proses perubahan nilai harus sesuai dengan ketentuan akad dan prinsip-
prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam. Dengan begitu selama proses bisnis 
itu tidak menyimpang dari prinsip-prinsip muamalah yang Islami maka bentuk 
transaksi apapun diperbolehkan. Menurut Kamaruddin tentang Strategi 
Pemasaran Terhadap Peningkatan Volume Penjualan Gas Elpiji Perspektif 
Ekonomi Islam menyatakan bahwa pada prinsip syariah, kegiatan pemasaran 
harus dilandasi semangat beribadah kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, 
berusaha semaksimal mungkin untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk 
kepentingan golongan apalagi kepentingan sendiri.4 Namun, masih banyak 
para pelaku bisnis kurang memperhatikan prinsip-prinsip syariah. Kepentingan 
 
4 Kamaruddin, “Strategi Pemasaran Terhadap Peningkatan Volume Penjualan Gas Elpiji 
Perspektif Ekonomi Islam”, Laa Maisyir, Vol. 4, No.1, (Juni 2017), 91. 
 



































sendiri menjadi prioritas utama bagi pelaku bisnis. Maka ini perlu adanya 
sosialisasi kepada para pelaku bisnis. 
BMT atau disebut juga dengan Baitul Mal Wa Tamwil merupakan 
salah satu lembaga keuangan non bank yang dibentuk oleh masyarakat serta 
tergolong kedalam bagian suatu lembaga berbadan hukum. Berdasarkan hasil 
observasi pra penelitian peneliti telah meninjau syariah marketing yang 
terdapat di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. Syariah 
marketing ialah kegiatan bisnis yang setiap prosesnya harus menerapkan 
kaidah Islam dengan tujuan agar mendapatkan keridhaan Allah SWT.5 Syariah 
marketing juga tidak terlepas dari unsur persaingan produk. Persaingan bisnis 
dalam dunia usaha semakin tinggi, dapat dibuktikan dengan berbagai macam 
jenis usaha.  
Hal ini lembaga keuangan bank atau non bank harus merencanakan 
strategi pemasaran yang bersaing secara efektif dan mengidentifikasi pesaing. 
Sebab dengan melakukan identifikasi pesaing dapat mengetahui pesaing yang 
berpotensi mengancam lembaga keuangan tersebut baik dalam jangka pendek 
maupun dalam jangka panjang. Namun penerapan yang dilakukan oleh KSPPS 
BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro dalam syariah marketing hanya 
menerapkan peningkatan pelayanan kepada nasabah, pasalnya dengan 
memberikan pelayanan yang ramah terhadap nasabah akan menghasilkan 
pertambahan nasabah secara tidak langsung. Melakukan promosi dengan 
mencetak brosur kurang efektif dilakukan oleh KSPPS BMT Usaha Artha 
 
5 Ibid., 28. 
 



































Sejahtera Bojonegoro, sebab berdasarkan hasil wawancara sekilas dengan 
manager, promosi menggunakan brosur selain kurang efektif juga 
menghabiskan banyak biaya dan waktu. 
Sejak mulai berdirinya KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro tepatnya pada awal maret tahun 2014 karyawan yang dimilikinya 
hanya 7 orang, nasabah yang ikut serta bergabung dengan KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro sebanyak 500 orang. Namun pada tahun 2019 
bulan desember nasabah yang ikut gabung sudah mencapai ribuan, yaitu 
sebanyak 3186 orang. KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro hanya 
melakukan strategi pemasaran dengan terus berupaya meningkatkan 
pelayanan terhadap nasabah. 
Waktu sangat berperan penting terhadap strategi marketing. 
Bagaimana caranya mengatur sebuah strategi dengan baik dengan tidak terlalu 
banyak memakan waktu. KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
sudah mempertimbangkan masalah keefektifan dalam strategi marketing 
dengan memperhatikan waktu. Mencetak brosur dapat menghabiskan waktu 
promosi, masih belum menyebarkannya kepada halayak umum. Maka strategi 
marketing dengan melakukan promosi berupa brosur tidak dilakukan oleh 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro.  
Karakteristik merupakan suatu sikap yang mengacu terhadap gaya atau 
karakter seseorang hingga faham akan tingkah laku yang dilakukan oleh 
manusia. Karakteristik Syariah Marketing ada 4 diantaranya ialah6 Teistis 
 
6 Hermawan Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Grafika, 2010), 65 
 



































(rabbaniyah), Etis (akhlaqiyah), Realistis (al-waqi’ah), Humanistis (al-
insaniyyah). Kerap kali lembaga keuangan non-bank syariah banyak yang 
tidak menerapkan beberapa karakter tersebut. Pasalnya kurangnya 
pengetahuan dari setiap karyawan. 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro sudah menerapkan 
karakteristik syariah marketing. Pernyataan ini setara dengan beberapa 
observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro telah menerapkan karakteristik syariah 
marketing, namun pelaksanaanya masih belum terlihat ketika proses 
marketing dilakukan oleh pegawai marketing KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro. Sehingga dilihat kurang maksimal dalam konteks 
pemasaran berdasarkan karakteristik syariah marketing. 
Selama ini masih belum ada penelitian yang berkaitan dengan 
karakteristik syariah marketing di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro, sehingga evaluasi terhadap KSPSS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro itu sendiri tidak menyadari akan dampak yang terjadi ketika 
dalam menerapkan karakteristik syariah marketing tidak maksimal.  
Ketidakmaksimalan dalam melakukan pemasaran berdasarkan konsep 
syariah dapat dibuktikan dengan adanya para karyawan yang bertugas sebagai 
marketing terlihat kurang dalam menggali informasi-informasi terkini, lebih 
monoton cerita yang disampaikan dan tidak bervariasi. Pernyataan ini terlihat 
kurangnya karakter realistis yang dialami oleh karyawan KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro. 
 



































Berdasarkan tinjauan diatas peneliti melihat bahwa terjadi beberapa 
permasalahan terkait dengan karakteristik syariah marketing, dengan hanya 
menggunakan satu strategi marketing yaitu berupa peningkatan pelayanan 
terhadap nasabah muncul beberapa pemasalahan yang dialami dalam 
karakteristik syariah marketing yang terjadi di KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro. Berdasarkan hasil temuan diatas peneliti tertarik untuk 
menjadikan permasalahan tersebut sebagai penelitian dengan judul 
“Implementasi Karakteristik Syariah Marketing di KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan mengenai latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah-masalah yang terdapat pada penelitian 
“Implementasi Karakteristik Syariah Marketing di KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro” yaitu: 
1. Persaingan produk antar lembaga keuangan bank atau lembaga keuangan 
non bank tidak dapat terhindarkan 
2. Banyaknya lembaga keuangan non bank yang menyebabkan terjadinya 
persaingan produk 
3. Karakteristik syariah marketing dalam penerapannya di KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro kurang maksimal 
4. Strategi marketing yang dilakukan hanya ada satu di KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro 
 



































5. Belum adanya penerapan syariah marketing secara maksimal sesuai 
dengan karakteristik syariah marketing di KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro  
6. Belum diketahui dampak yang terjadi pada KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro ketika menerapkan karakteristik syariah marketing. 
C. Batasan Masalah 
Melihat dari adanya identifikasi masalah, peneliti hanya fokus 
terhadap dua permasalahan yang ada, yaitu  
1. Implementasi karakteristik syariah marketing yang dilakukan di KSPPS 
BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. 
2. Dampak implementasi karakteristik syariah marketing bagi perkembangan 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penyajian latar belakang yang telah disebutkan diatas 
menunjukkan bahwa rumusan masalah yang dapat diangkat ialah: 
1. Bagaimana implementasi karakteristik syariah marketing yang dilakukan 
di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro? 
2. Bagaimana dampak implementasi karakteristik syariah marketing bagi 
perkembangan KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro? 
E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian ke-1 penelitian yang dilakukan oleh Bellina Reggita Sari 
(2018) dengan judul “Implementasi Syariah Marketing Dalam 
 



































Meningkatkan Premi Di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya”.7 
Perbedaan penelitian Bellina dengan penelitian yang akan peneliti angkat 
tentang Analisis Implementasi Karakteristik Syariah Marketing di 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro ialah penelitian Beliina 
variabelnya hanya meliputi syariah marketing untuk meningkatkan premi, 
sedangkan penelitian yang akan diangkat oleh peneliti variabelnya fokus 
hanya kepada karyawannya saja dalam melakukan pemasaran atau 
marketing, sehingga dilihat dari karakteristik syariah marketing. 
2. Penelitian ke-2 dilakukan oleh Siti Qur’aniyah (2018) dengan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Syariah Marketing Value Terhadap Keputusan 
Nasabah Dalam Meggunakan Produk perbankan Syariah (Studi pada 
Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN SunanAmpel Surabaya Angkatan 
2014-2017)”8. Perbedaan penelitian Siti Qur’aniyah dengan penelitian 
yang akan peneliti angkat tentang Analisis Implementasi Karakteristik 
Syariah Marketing di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
ialah Penelitian Siti Qur’aniyah lebih menggunakan metode kuantitatif, 
sedangkan peneliti akan menggunakan metode kualitatif. Untuk pisau 
analisa dari penelitian Siti Qur’aniyah mengarah kepada syariah 
marketing value, sedagkan peneliti pisau analisanya lebih kepada 
karakteristik syariah marketing. 
 
7 Bellina Reggita Sari, “Implementasi Syariah Marketing Dalam Meningkatkan Premi Di Pt. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018) 
8 Siti Qur’aniyah, “Pengaruh Syariah Marketing Value Terhadap Keputusan Nasabah Dalam 
Meggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi pada Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN 
SunanAmpel Surabaya Angkatan 2014-2017” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018) 
 



































3. Penelitian ke-3 dilakukan oleh Anis Halimah (2017) dengan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Syariah Marketing, Service Excellence Dan 
Reputasi Terhadap Kepercayaan Nasabah Tabungan Mudharabah (Studi 
BMT Zam Zam Sragen)”9 Perbedaan penelitian Anis dengan penelitian 
yang akan peneliti angkat tentang Analisis Implementasi Karakteristik 
Syariah Marketing di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
ialah penelitian yang dilakukan oleh Anis merupakan penelitian 
kuantitatif, sedangkan peneliti akan menggunakan penelitian kualitatif. 
Untuk penelitian Anis lebih mengarah kepada kepada pengaruh syariah 
marketing, sedangkan penelitian peneliti lebih mengarah kepada 
penerapan karakteristik syariah marketing. 
4. Penelitian ke-4 yang dilakukan oleh Fitria Fatayatul Qusna (2016), 
dengan Judul “Pengaruh Penerapan Syariah Marketing Terhadap Reputasi 
Program Beasiswa Pena Bangsa Pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo”.10 Perbedaan penelitian Fitria dengan penelitian yang akan 
peneliti angkat tentang Analisis Implementasi Karakteristik Syariah 
Marketing di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro ialah 
penelitian Fitria tidak menyinggung karakteristik, melainkan hanya 
syariah marketing yang menjadi fokus analisis, sedangkan penelitian yang 
akan diangkat ialah melihat karakteristik syariah marketing. Dikatakan 
 
9 Anis Halimah, Pengaruh Syariah Marketing, “Service Excellence dan Reputasi Terhadap 
Kepercayaan Nasabah Tabungan Mudharabah (Studi BMT Zam-zam Sragen)”, (Skripsi, UIN 
Surakarta, 2017) 
10 Fitria Fatayatul Qusna “Pengaruh Penerapan Syariah Marketing Terhadap Reputasi Program 
Beasiswa Pena Bangsa Pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo” (Skripsi UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2016) 
 



































berbeda sebab karakteristik syariah marketing masuk dalam pembelajaran 
syariah marketing, sebab karateristik syariah marketing melihat perilaku 
karyawan dari suatu perusahaan atau lembaga keuangan non-bank. 
5. Penelitian ke-5 yang dilakukan oleh Akhmad Fauzan (2016) dengan judul 
“Strategi Syariah Marketing Funding Products Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif (Study Kasus Di 
KJKS PP. Matholi’ul Anwar Kabupaten Lamongan)”.11 Perbedaan 
penelitian Akhmad dengan penelitian yang akan peneliti angkat tentang 
Analisis Implementasi Karakteristik Syariah Marketing di KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro ialah penelitian Akhmad pisau analisa 
yang digunakan ialah Strategi syariah marketing, untuk melihat strategi 
yang seperti apa yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif, 
sedangkan pada penelitian yang akan diangkat pisau analisanya mengacu 
kepada karakteristik syariah marketing gunanya untuk melihat karyawan 
ketika melakukan sebuah pemasaran atau marketing terhadap nasabah 
atau calon nasabah. 
  
 
11 Akhmad Fauzan (2016) “Strategi Syariah Marketing Funding Products Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif (Study Kasus Di Kjks Pp. 
Matholi’ul Anwar Kabupaten Lamongan)” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016) 
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atau calon nasabah. 
Sumber: Data Diolah 
F. Tujuan Penelitian  
Melihat penyampaian rumusan masalah diatas, peneliti dapat 
menentukan tujuan dari apa yang akan diketahui oleh peneliti, diantaranya 
ialah: 
1. Untuk mengetahui implementasi karakteristik syariah marketing yang 
dilakukan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
2. Untuk mengetahui dampak implementasi karakteristik syariah marketing 
bagi perkembangan KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
 




































G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat yang berguna 
bagi siapapun yang membaca skripsi ini diantaranya: 
1. Aspek Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan di program studi Ekonomi Islam (Ekonomi Syariah) 
khususnya tentang karakteristik syariah marketing, serta dapat dijadikan 
sebuah acuan dan pembelajaran bagi pembaca.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, informasi 
dan pengetahuan tentang implementasi karakteristik syariah marketing 
untuk dijadikan bahan evaluasi. 
2. Aspek Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro agar mengetahui 
strategi bersaing melalui karakteristik syariah marketing. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan evaluasi 
bagi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro untuk mengambil 
keputusan dalam menetapkan strategi. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta 








































H. Definisi Operasional 
1. Karakteristik Syariah Marketing  
Karakteristik syariah marketing adalah tingkah laku atau karakter 
seseorang dalam melakukan sebuah pemasaran atau marketing dengan 
menerapkan prinsip-prinsip aturan agama. Terdapat berbagai sifat atau 
karakter yang dimiliki oleh seseorang, begitupun juga dengan para pelaku 
pemasar atau pelaku marketing, pastinya setiap pelaku marketing memiliki 
cara yang berbeda-beda dalam melakukan pemasaran. Maka dari itu dengan 
adanya berbagai macam karakter para pelaku marketing perlu menerapkan 
pemasaran berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
2. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
BMT merupakan kependekan dari kata Baitul Maal Wa Tamwil, 
BMT adalah suatu lembaga yang memiliki peran dalam melakukan sebuah 
transaksi pembiayaan sesuai tuntunan agama Islam berdasarkan produk-
produk yang dimiliki. Dikarenakan lembaga berbadan hukum pastinya 
memiliki seorang pegawai dan adanya sebuah aturan-aturan yang 
diberlakukannya. BMT yang menjadi objek penelitian ini ialah BMT yang 
sudah menerapkan karakteristik syariah marketing. 
I. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
 



































filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data juga dilakukan secara triangulasi (gabungan) dan juga hasil penelitian 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.12 Alasan menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif ialah untuk memperoleh gambaran 
secara mendalam terhadap variable penelitian dan tidak dapat dijabarkan 
dalam bentuk angka. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
maksud untuk mencari informasi dan memahami lebih dalam mengenai 
karakteristik syariah marketing yang dimiliki para pemasar KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro dengan berinteraksi langsung antara 
peneliti dengan sumber data. 
2. Data   
Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian.13 
Data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan manager, admin 
dan marketing KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. Data juga 
diambil dari hasil dokumentasi yang berupa dokumen-dokumen yang 
terkait dengan karakteristik syariah marketing di KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro seperti 7 informan beserta uraian 
pekerjaannya. 
3. Sumber Data 
 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 9. 
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran, 
(Jakarta: Kencana, 2013), 123. 
 



































Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu: 
 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang di peroleh secara 
langsung kepada peneliti.14 Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara peneliti dengan manager, admin, marketing dan nasabah 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro.  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, seperti lewat orang lain lewat 
dokumen.15 Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang telah 
diolah berupa data profil lembaga keuangan non bank, struktur 
organisasi dan visi misi. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data.16 Secara umum ada empat macam teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, triangulasi (gabungan).17 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 225. 
15 Ibid,. 225. 
16 Ibid,. 224. 
17 Ibid,. 225. 
 







































Observasi merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku non-verbal.18 Dalam hal ini 
peneliti mengamati bagaimana penerapan karakteristik syariah 
marketing bagi para karyawan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro dengan menggunakan teknik fieldnote. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.19 Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan wawancara secara langsung sesuai dengan kebutuhan data 
yaitu 1 orang manager, 1 orang admin, 3 orang marketing dan nasabah 
sebanyak 2 orang.  
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu, dan biasanya dokumen tersebut berbentuk 
teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto.20 Dalam hal ini peneliti 
mengambil dokumen-dokumen terkait penelitian seperti foto-foto 
 
18 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan , (Jakarta: 
Kencana, 2017), 384. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 231. 
20 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif...,391. 
 



































kegiatan pelaksanaan penelitian di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro. 
 
5. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).21 Dalam 
keabsahan data peneliti lebih menekankan pada uji kredibilitas. Dimana uji 
kredibilitas data tersebut dilakukan dengan cara triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
dan triangulasi waktu.22 Dalam hal ini metode triangulasi yang digunakan 
adalah triangulasi sumber dengan menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.23 
Dalam penelitian ini akan menguji kredibilitas data tentang karakteristik 
syariah marketing terdapat pada manager, admin, marketing dan nasabah di 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. Sedangkan untuk 
wawancara terhadap nasabah dilakukan kepada anggota baru.  
6. Tekhnik Pengolahan  Data 
 
21 Ibid., 270. 
22 Ibid., 273. 
23 Ibid., 274. 
 



































Tekhnik pengelolaan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Editing adalah proses yang dilakukan oleh peneliti dengan memeriksa 
kembali data yang diperoleh secara keseluruhan dari penelitian. Peneliti 
akan mengambil data mengenai implementasi karakteristik syariah 
marketing di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahera Bojonegoro. 
b. Organizing adalah proses yang dilakukan peneliti untuk melakukan 
pengelempokan data yang dianalisis serta menyusun data yang diperoleh 
dari KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. Hal ini bertujuan 
mempermudah dalam menganalisis data. 
c. Analizing adalah suatu proses penelitian yang dipakai untuk 
mempelajari serta mengelolah data tertentu, sehingga dapat diambil 
suatu kesimpulan tentang implementasi karakteristik syariah marketing 
di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan data-data 
lainnya, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada pembaca.24 Kegiatan yang dilakukan dalam analisis 
data yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 244. 
 



































Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.25 Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.26 Dalam hal ini 
peneliti akan mereduksi data dengan memfokuskan pada praktik pelaku 
pemasar di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro agar sesuai 
dengan karakteristik syariah marketing.  
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya dalam analisis data 
ini adalah display data atau penyajian data. Penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.27 Peneliti dalam hal ini menjadikan data yang 
telah direduksi menjadi gambaran umum berupa uraian singkat 
mengenai karakteristik syariah marketing yang dimiliki oleh pelaku 
pemasar di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. 
c. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan / Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan 
 
25 Ibid,. 249. 
26 Ibid,. 247. 
27 Ibid., 249. 
 



































yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.28 Dari data yang sudah diuraikan secara singkat, peneliti akan 
menarik kesimpulan mengenai karakteristik syariah marketing yang 
dimiliki oleh pelaku pemasar di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah pembahasan masalah-masalah dalam skripsi ini, agar dapat 
dipahami permasalahannya lebih sistematis dan kronologis, adapun susunan 
sistematikanya sebagai berikut : 
Bab pertama merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 
pustaka, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang kajian teoritik berupa beberapa pendapat 
pengertian syariah marketing, karakteristik syariah marketing beserta peran 
adanya Baitul Maal Wa Tamwil. 
Bab ketiga, menjelaskan tentang diskripsi KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro memuat profil umum, struktur organisasi, visi dan misi, 
 
28 Ibid., 252.  
 



































program kerja, tujuan adanya Baitul Maal Wa Tamwil, beserta hasil 
wawancara peneliti dengan informan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Bab keempat, menjelaskan tentang Implementasi karakteristik syariah 
marketing di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. Dimana 
menganalisa antara teori yang sudah ada dikolaborasi dengan hasil temuan 
peneliti dilapangan berupa penerapan karakteristik syariah marketing dan 
kemudian dapat diketahui dampak yang terjadi bagi perkembangan KSPPS 
BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. 
Bab kelima, berisi bab penutup yang terdiri dari 2 (dua) sub bab yaitu 
kesimpulan dan saran. 
 



































KONSEP KARAKTERISTIK SYARIAH MARKETING DI BAITUL MAAL 
WA TAMWIL (BMT) 
 
A. Syariah Marketing 
Kata syariah berasal dari kata syara’a al-syari’a yang berarti 
menerangkan atau menjelaskan sesuatu. Atau, berasal dari kata syir’ah dan 
syariah yang berarti suatu tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air 
secara langsung sehingga orang yang mengambilnya tidak memerlukan 
bantuan alat lain.29 Syariah adalah al-nushūs al muqaddasah dari beberapa 
hukum yang menjadi pedoman hukum Islam pertama dan kedua secara jalur 
beruntun belum adanya pemikiran-pemikiran yang lain. Bentuk syariah 
tatanan atau aturan yang mengacu kepada tingkah laku manusia seperti 
akhlakul karimah.30 Secara umum pengertian syariah sangat luas, banyak 
mengandung makna dalam hal mengatur segala aspek kehidupan baik secara 
muamalah maupun ubudiyah. 
Sedangkan definisi marketing atau disebut juga pemasaran ialah 
mengenalkan produk yang di ciptakan oleh perusahaan untuk dipromosikan 
kepada calon pembeli atau konsumen. Nama lain dari marketing dalam 
perspektif Islam ialah marketing syariah. Muhammad Syakir Sula 
mendefinisikan marketing menurut perspektif Islam (marketing syariah) 
 
29 Muhammad Said Al-Asymawi, Ushul Asy-Syariah (Nalar Kritis Syariah), (Jakarta: Micropedia 
1978), 49. 
30 Asafri Jaya Bakri, Maqashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta: Amzah.1996), 61. 
 



































adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, 
penawaran, dan perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholdersnya 
yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip 
muamalah dalam Islam. 
Syariah Marketing sebuah  disiplin  bisnis  strategis  yang  
mengarahkan  proses  penciptaan,  penawaran,  dan perubahan  nilai  dari  satu  
ini siator  kepada  stakeholdernya yang  dalam  keseluruhan  prosesnya  sesuai  
dengan  prinsip-prinsip dalam Islam, ini berarti bahwa dalam marketing 
syariah, seluruh proses, baik proses penciptaan, proses penawaran, maupun 
proses perubahan nilai (value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan 
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah yang Islami. Sepanjang hal 
tersebut dapat dijamin, dan penyimpangan prinsip-prinsip muamalah Islami 
tidak terjadi dalam suatu transaksi apapun dalam pemasaran dapat dibolehkan. 
Allah mengingatkan agar senantiasa menghindari perbuaran zalim dalam 
berbisnis termasuk dalam proses penciptaan, penawaran dan proses perubahan 
nilai dalam pemasaran. Sebagaimana firman Allah dalam surat Shaad ayat 24, 
yang berbunyi: 
َلَقد  َنع   ۡ  َقاَل  ِبُسَؤاِل  ِنَعاِجهِ ۡ  َظَلَمَك  ِإَلٰى  َكِثري  ۦ َجِتَك  ِء ۡ  ُخَلَطاۡ  ٱل  مَِّن  اٗ  َوِإنَّ 
ِإلَّا ٱلَِّذيَن َءاَمُنوْا َوَعِمُلوْا ٱلصَِّٰلحَِٰت َوَقِليلۡ  َعَلٰى َبع  ۡ  ُضُهم ۡ  ِغي َبعۡ  َلَيب  مَّا  ٗ  ٍض 
ۡ  م هُ     ٢٤ ۩َوَأَنابَ  اَّۤٗ  َوَخرََّّۤ َراِكع ۥَفَر َربَّهُ ۡ  َتغ ۡ  ُد َأنََّما َفَتنَُّٰه َفٱسۥَداوُ  َوَظنَّ  ۡ 
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui 
 



































bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 
Menurut Yusuf Qhardawi syariah pemasaran adalah segala aktivitas 
yang dijalankan dalam kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan nilai 
(value creating activities) yang memungkinkan siapa pun yang melakukannya 
bertumbuh serta mendayagunakan kemanfaatannya yang dilandasi atas 
kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses yang 
berprinsip pada akad bermuamalah Islami atau perjanjian transaksi bisnis 
dalam Islam.31 
Menurut prinsip syariah, kegiatan pemasaran harus dilandasi semangat 
beribadah kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, berusaha semaksimal mungkin 
untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi 
kepentingan sendiri. Selain itu juga Islam memandang bahwa pemasaran 
sebagai jual beli yang harus dipajang dan ditunjukkan keistimewaan-
keistimewaannya dan kelemahan-kelemahan dari barang tersebut agar pihak 
lain tertarik membelinya. 
Syariah Marketing merupakan solusi terhadap kebutuhan pasar yang 
memimpikan penerapan bisnis yang sesuai dengan nilai dan kaidah agama. 
Ada empat hal yang menjadi Key Success Factors (KSF) dalam mengelola 
suatu bisnis, agar mendapat celupan nilai-nilai moral yang tinggi, yaitu:32 
 
31 Yusuf Qhardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terjemah Zainal Arifin (et.al), (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1997), 11 
32 Infosky, “Kunci sukses Bisnis”, dalam http://infosky.wordpress.com/2008/04/11/ Kunci-
suksesbisnis/ (21 September 2020) 
 



































1. Shiddiq (benar dan jujur), jika seorang pemimpin senantiasa berperilaku 
benar dan jujur dalam sepanjang kepemimpinannya haruslah menjiwai 
seluruh perilakunya dalam melakukan pemasaran, dalam berhubungan 
dengan pelanggan, dalam bertransaksi dengan nasabah, dan dalam 
membuat perjanjian dengan mitra bisnisnya. 
2. Amanah (terpercaya, kredibel) artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab, 
dan kredibel, juga bermakna keinginan untuk untuk memenuhi sesuatu 
sesuai dengan ketentuan. Diantara nilai yang terkait dengan kejujuran dan 
melengkapinya adalah amanah. 
3. Fathanah (cerdas), dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdikan atau 
kebijaksanaan. Pemimpin yang fathanah adalah pemimpin yang memahami, 
mengerti dan menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi tugas 
dan kewajibannya. 
4. Thabligh (komunikatif), artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang 
memiliki sifat ini akan menyampaikannya dengan benar dan dengan tutur 
kata yang tepat (bi al-hikmah). Berbicara dengan orang lain dengan sesuatu 
yang mudah dipahaminya, berdiskusi dan melakukan presentasi bisnis 
dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga orang tersebut mudah 
memahami pesan bisnis yang ingin kita sampaikan.  
 
B. Karakteristik Syariah Marketing 
Karakteristik merupakan suatu sikap yang mengacu terhadap gaya atau 
karakter seseorang hingga faham akan tingkah laku yang dilakukan oleh 
 



































manusia. Sedangkan Syariah Marketing ialah suatu penyusunan strategi bisnis 
dalam bidang pemasaran hingga melakukan sebuah praktik yang ada di 
lapangan berupa penawaran produk, perubahan nilai dari satu indikator kepada 
para pemegang sahamnya, serta secara keseluruhan memiliki sebuah prinsip 
sesuai dengan akad muamalat (bisnis) dalam Islam.33 
Karakteristik Syariah Marketing terdiri dari empat unsur diantaranya 
ialah teitis, etis, realistis dan humanistis, berikut penjelasan dari ke empat 
unsur tersebut:34  
1. Teistis (rabbaniyah) 
Teistis (rabbaniyah), salah satu ciri khas Syariah Marketing yang 
tidak dimiliki dalam pemasaran konvensional yang dikenal selama ini 
adalah sifatnya yang religius. Kondisi ini tercipta tidak karena 
keterpaksaan, tetapi dari kesadaran akan nilai-nilai religius, yang 
dipandang penting dan mewarnai aktivitas pemasaran agar tidak terperosok 
ke dalam perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Jiwa  seorang  
syariah marketer meyakini  bahwa  hukum-hukum  syariat  Islam  yang  
teistis atau  bersifat  ketuhanan  ini  adalah  hukum  yang  paling  adil, 
paling sempurna,  paling  selaras  dengan  segala  bentuk  kebaikan, paling  
dapat  mencegah  segala  bentuk  kerusakan, paling mampu mewujudkan 
kebenaran, memusnahkan kebatilan, dan menyebarluaskan kemaslahatan 
karena merasa cukup akan segala kesempurnaan dan kebaikan. 
 
33 Syakir Sula Kertajaya, Syariah Marketing. (Bandung: Mizan, 2006), 27 
34 Hermawan Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Grafika, 2010), 65 
 



































Syariah marketing sangat peduli dengan nilai (value). Karena bisnis 
syariah adalah bisnis kepercayaan, bisnis berkeadilan, dan bisnis yang tidak 
mengandung tipu muslihat di dalamnya. Selain itu para syariah marketer 
juga senantiasa menjauhi segala larangan-larangan dengan sukarela, pasrah, 
dan nyaman karena terdorong oleh bisikan dari dalam dirinya sendiri dan 
bukan paksaan dari luar. Karena mereka sadar bahwa Allah senantiasa 
mengawasi segala perbuatan mereka. Sebagaimana Firman Allah SWT : 
َشأ ِفي  َتُكوُن   ۡ  ِمن  َمُلونَ ۡ  َتع  َوَلا  ۡ  َءان ۡ  ُقر ِمن هُ ۡ  ِمن ُلواْ ۡ  َتت َوَما  ۡ  ن ۡ  َوَما 
 ِمن رَّبِّكَ  َعن  ُزبُ ۡ  َيع  َوَما  ۡ  ِفيهِ  ُتِفيُضوَن ۡ  ِإذ ُشُهوًدا ۡ  ُكم ۡ  َعَلي ُكنَّا  ِإلَّا  َعَمٍل
 ۡ  َغَر ِمن ذَِٰلَك َوَلاۡ  َأص ۡ  ِء َوَلا ۡ  ِض َوَلا ِفي ٱلسََّماۡ  َأر ۡ  ٱل ِفي ۡ  َذرَّة َقاِلۡ  مِّث
   ٦١ مُِّبيٍ  ۡ  َبَر ِإلَّا ِفي ِكتَٰب ۡ  َأك
Artinya: “Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu 
kamu melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih 
kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua 
tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”. 
Dari hati yang paling dalam, seorang syariah marketer meyakini 
bahwa Allah SWT selalu dekat dan mengawasinya ketika dia sedang 
melaksanakan segala macam bentuk bisnis, dia pun yakin Allah SWT akan 
meminta pertanggungjawaban darinya atas pelaksanaan syariat itu pada 
hari ketika semua orang dikumpulkan untuk diperlihatkan amal-amalnya di 
hari kiamat.35 
 
35 Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Grafika, 2010), 71 
 



































Hati adalah sumber pokok bagi segala kebaikan dan kebahagian 
seseorang. Bahkan bagi seluruh mahluk yang dapat berbicara, hati 
merupakan kesempurnaan hidup dan cahayanya. Allah SWT berfirman: 
َمي َكاَن  َمن  ِفي   ِۦبهِ   ِشي ۡ  َيم   اۡ  ُنور  ۥَلهُ   َنا ۡ  َوَجَعل  نَٰهُ ۡ  َييۡ  َفَأح  اۡ  تۡ  َأَو 
مََّثُلهُ  َكَمن  َلي  ۥٱلنَّاِس  ٱلظُُّلمَِٰت  ِبَخاِرجۡ  ِفي   ُزيَِّن  َكذَِٰلَك  ۡ  َهاۡ  مِّن   ۡ  َس 
  ١٢٢ َمُلونَ ۡ  َيع  َكاُنواْ  َما كَِٰفِرينَ ۡ  ِلل
Artinya: “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? 
Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apa yang telah mereka kerjakan”. 
Hati yang sehat, hati yang hidup adalah hati yang ketika didekati 
oleh berbagai perbuatan yang buruk, maka ia akan menolaknya dan 
membencinya dengan spontanitas, dan ia tidak condong kepadanya 
sedikitpun. Berbeda dengan hati yang mati, ia tidak dapat membedakan 
antara yang baik dan yang buruk. 
2. Etis (akhlaqiyah) 
Etis (akhlaqiyah), keistimewaan yang lain dari seorang syariah 
marketer selain karena teistis, ia juga sangat mengedepankan masalah 
akhlak (moral, etika) dalam seluruh aspek kegiatannya. Sifat etis ini 
sebenarnya merupakan turunan dari sifat teistis di atas. Dengan demikian 
Syariah Marketing adalah konsep pemasaran yang sangat mengedepankan 
nilai-nilai moral dan etika, tidak peduli apapun agamanya karena nilai-nilai 
moral dan etika adalah nilai yang bersifat universal yang diajarkan semua 
agama. Semakin  beretika  seseorang  dalam  berbisnis,  maka  dengan 
 



































sendirinya  dia  akan  menemui  kesuksesan.  Sebaliknya  bila perilaku 
bisnis  sudah  jauh  dari  nilai-nilai  etika  dalam menjalankan  roda  
bisnisnya  sudah  pasti  dalam  waktu  dekat  kemunduran  akan  ia peroleh. 
Semakin beretika seseorang dalam berbisnis, maka dengan 
sendirinya dia akan menemui kesuksesan. Sebaliknya bila perilaku bisnis 
sudah jauh dari nilai-nilai etika dalam menjalankan roda bisnisnya sudah 
pasti dalam waktu dekat kemunduran akan ia peroleh. Oleh karena itulah, 
saat ini perilaku manusia dalam sebuah perusahaan yang bergerak dalam 
dunia bisnis menjadi sangat penting. Satu bentuk pentingnya perilaku 
bisnis tersebut dianggap sebagai satu masalah jika yang bersangkutan 
mempunyai perilaku yang kurang baik, dan dianggap bisa membawa 
kerugian dalam suatu perusahaan. 
Ada beberapa etika pemasar yang menjadi prinsip bagi syariah 
marketer dalam menjalankan fungsi pemasaran, yaitu: 
a. Jujur, yaitu seorang pebisnis wajib berlaku jujur dalam melakukan 
usahanya. Jujur dalam pengertian yang lebih luas yaitu tidak berbohong, 
tidak menipu, tidak mengada-ada fakta, tidak berkhianat, serta tidak 
pernah ingkar janji dan lain sebagainya. Tindakan tidak jujur selain 
merupakan perbuatan yang jelas berdosa jika biasa dilakukan dalam 
melakukan bisnis juga akan membawa pengaruh negatif kepada 
kehidupan pribadi dan keluarga seorang pebisnis itu sendiri. Dalam 
dunia bisnis, kejujuran ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan 
ketepatan, baik ketepatan waktu, janji, pelayanan, pelaporan, mengakui 
 



































kelemahan dan kekurangan untuk kemudian diperbaiki secara terus 
menerus 
b. Berlaku adil dalam berbisnis yaitu satu bentuk akhlak yang harus 
dimiliki seorang syariah marketer. Sikap adil termasuk diantara nilai-
nilai yang telah ditetapkan oleh Islam dalam semua aspek ekonomi 
Islam. Dalam bisnis modern, sikap adil harus tergambarkan bagi semua 
stakeholder, semuanya harus merasakan keadilan. Tidak boleh ada satu 
pihak pun yang hak-haknya terzalimi. Mereka harus selalu terpuaskan 
sehingga dengan demikian bisnis bukan hanya tumbuh dan berkembang, 
melainkan juga berkah di hadapan Allah SWT.  
c. Bersikap melayani dan rendah hati yaitu sikap melayani merupakan 
sikap utama dari seorang marketer. Tanpa sikap melayani yang melekat 
dalam kepribadiannya, dia bukanlah seorang yang berjiwa pemasar. 
Melekat dalam sikap melayani ini adalah sikap sopan santun dan rendah 
hati. Orang yang beriman di perintahkan untuk bermurah hati, sopan dan 
bersahabat saat berelasi dengan mitra bisnisnya. Syariah marketer juga 
tidak boleh terbawa dalam gaya hidup yang berlebih-lebihan, dan harus 
menunjukkan iktikad baik dalam semua transaksi bisnisnya. 
d. Dapat dipercaya yaitu seorang muslim profesional haruslah memiliki 
sifat amanah yakni dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Dalam 
menjalankan roda bisnisnya, setiap pebisnis harus bertanggung jawab 
atas usaha dan pekerjaan dan atau jabatan yang telah dipilihnya tersebut. 
3. Realistis (al-waqi’ah)  
 



































Syariah Marketing bukanlah konsep yang eksklusif, fanatik, dan 
kaku tetapi sangat profesional dan fleksibel dan dalam bersikap dan 
bergaul, ia sangat memahami bahwa dalam situasi pergaulan di lingkungan 
yang sangat heterogen, dengan beragam suku, agama dan ras. Fleksibilitas 
sengaja di berikan oleh Allah SWT agar penerapan syariah senantiasa 
realitis dan dapat mengikuti perkembangan zaman. 
 
4. Humanistis (al-insaniyyah) 
Humanistis (al-insaniyyah),keistimewaan Syariah Marketing yang 
lain adalah sifatnya humanistis universal. Pengertian humanistis adalah 
bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat 
kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat kehewanannya 
dapat terkekang dengan panduan syariah. Dengan memiliki nilai humanistis 
ia menjadi manusia yang terkontrol dan seimbang bukan manusia yang 
serakah yang menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan yang 
sebesar besarnya.  
Syariat Islam adalah insaniyyah berarti diciptakan untuk manusia 
sesuai dengan kapasitasnya tanpa menghiraukan ras, warna kulit, 
kebangsaan dan status. Hal inilah yang membuat syariah memiliki sifat 
universal sehingga menjadi syariat humanistis universal. Dengan membawa 
syariat tersebut, Muhammad diutus sebagai rasul universal. Sesuai dengan 
firman Allah SWT. 
  ١٠٧ عََٰلِمَيۡ  لِّل ۡ  َمةۡ  َرح ِإلَّا نََٰكۡ  َسلۡ  َأر ۡ  َوَما
 



































Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. 
Ayat diatas menegaskan bahwa sifat humanistis dan universal 
syariat Islam adalah prinsip ukhuwah insaniyyah (persaudaraan antar 
manusia). Islam tidak memedulikan semua faktor yang membeda-bedakan 
manusia; baik asal daerah, warna kulit maupun status sosial, tetapi atas 
dasar ikatan persaudaraan antar sesama manusia. 
 
C. Baitul Maal wa Tamwil 
Baitul Maal Wa Tamwil atau dapat ditulis dengan Baitul Maal Wa 
Baitul Tamwil merupakan singkatan dari BMT, secara harfiyah atau lughowi 
baitul maal berarti rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha. Baitul 
maal dikembangkan berdasarkan perkembangannya, yakni dari masa Nabi 
sampai abad pertengahan perkembangan Islam. Dimana baitul maal berfungsi 
untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan baitul 
tamwil merupakan lembaga bisnis bermotif laba.36 
Baitul Maal Wa Tamwil memiliki dua fungsi utama, dianatarnya ialah 
sebagai lembaga sosial yang mengandung makna dalam kalimat baitul maal 
dan sebagai lembaga bisnis yang mengandung makna dalam kalimat baitul 
tamwil. Kedudukan sebagai lembaga sosial peran dari BMT tidak jauh 
berbeda dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ), yang memiliki fungsi sebagai 
pengumpul serta menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, serta dana sosial 
lainnya. Sedangkan kedudukan sebagai lembaga bisnis BMT memiliki fungsi 
 
36 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 126 
 



































sebagai lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 
menumbuhkembangkan usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan 
martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas 
prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan 
berlandasan pada sisitem ekonomi yang salam: keselamatan (berintikan 
keadilan), kedamaian, dan kesejahteraan. 
Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan 
pengembangan usaha-usaha produktif atau investasi dalam meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong 
kegiatan menabung dan menjunjung pembiayaan kegiatan ekonomi.37 
Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya pada 
sector keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankan 
yakni menghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta 
menyalurkannya pada sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. Namun 
demikian, terbuka luas bagi BMT untuk mengembangkan lahan bisnisnya 
pada sektor riil maupun pada sektor keuangan.  
Secara umum profil BMT dapat dirangkum dalam butir-butir berikut:38 
1. Tujuan BMT, yaitu meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya  
2. Sifat BMT, yaitu memiliki usaha bisnis yang bersifat mandiri, 
ditumbuhkembangkan dengan swadaya dan dikelola secara professional 
 
37 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam, Solo: PT Era Audicitra Intermedia, 2011, 377 
38 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana, 2010, h. 452 
 



































secara berorientasi untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat 
lingkungannya 
3. Visi BMT, yaitu menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat dan kuat, 
yang kualitas ibadah anggotanya meningkat sedemikian rupa sehingga 
mampu berperan menjadi wakil pengabdi Allah memakmurkan kehidupan 
anggota pada khususnya dan umat manusia pada umumnya  
4. Misi BMT, yaitu mewujudkan gerakan pembahasan anggota dan 
masyarakat dari belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan ekonomi ribawi, 
gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam kegiatan ekonomi 
riil dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian yang makmur dan 
maju dan gerakan keadilan membangun struktur masyarakat madani yang 
adil dan berkemakmuran berkemajuan 
5. Fungsi BMT yaitu 
a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong, dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota, kelompok 
usaha anggota muamalat (Pokusnma) dan kerjanya 
b. Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma menjadi lebih 
profesional dan Islami sehingga semakin utuh dan tangguh menghadapi 
tentangan global. 
c. Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Secara umum profil yang harus ada dalam baitul maal wa tamwil 
diantaranya adalah memiliki sebuah tujuan, visi dan misi serta menyampaikan 
 



































fungsi atau kinerja dari BMT itu sendiri. BMT harus melaksanakan sebuah 
prinsip, berikut merupakan prinsip-prinsip yang perlu dipegang teguh oleh 
BMT:39 
1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip syariah dan muamalah islam 
ke dalam kehidupan nyata. 
2. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan 
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, adil, dan berakhlaq mulia. 
3. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas 
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiap tingkatan, pengurus 
dengan semua anggota, dibangun rasa kekeluargaan, sehingga akan tumbuh 
rasa saling melindungi dan menanggung. 
4. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap, dan cita-cita antar semua 
elemen BMT. Antara pengelola dengan pengurus harus memiliki satu visi 
bersama-sama anggota untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan sosial. 
5. Kemandirian, yaitu mandiri diatas semua golongan politik. Mandiri juga 
tidak tergantung dengan dana-dana pinjaman dan bantuan tetapi senantiasa 
proaktif untuk menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya. 
6. Profesionalisme, yakni  semangat kerja yang tinggi (‘amalus sholih/ahsanu 
amala) yakni dilandasi dengan dasar keimanan. Kerja yang tidak hanya 
berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi juga kenikmatan dan 
kepuasan rohani dan akhirat. Kerja keras dan cerdas yang dilandasi dengan 
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pengetahuan yang cukup, ketrampilan yang cukup ditingkatkan, serta niat 
dan gairah yang kuat. Semua itu dikenal dengan kecerdasan emosional, 
spiritual, dan intelektual. Sikap profesionalisme dibangun dengan semangat 
untuk terus belajar demi mencapai tingkat standar kerja yang tertinggi. 
7. Istiqomah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas atau berkelanjutan 
tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap 
berikutnya dan hanya kepada Allah SWT kita berharap. 
Dengan adanya kemajuan lembaga keuangan syariah di Indonesia, 
BMT juga ikut serta dalam kemajuan Lembaga keuangan syariah. Dengan 
BMT yang memiliki peran sebagai motor penggerak perekonomian dan sosial 
masyarakat banyak, sebagai ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi 
syariah, sebagai penghubung antara kaum kaya dan kaum miskin, sarana 
pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang barakah. Sifat 
BMT yang terbuka, independen, yang berorientasi pada pengembangan 
tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif 
bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat disekitar, membuat BMT 
mampu diterima ditengah masyarakat. 
Terdapat beberapa peran baitul maal wa tamwil (BMT) dimasyarakat 
sebagai berikut: 
1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi non syariah, aktif melakukan 
sosialisasi ditengah  masyarakat tentang arti pentingnya sistem ekonomi 
islam. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara 
 



































transaksi secara islam, misalnya dilarang mengurangi timbangan, bukti 
transaksi, jujur terhadap konsumen, dan sebagainya. 
2. Melepas ketergantungan pada renternir, masyarakat yang masih tergantung 
renternir ini disebabkan karena renternir mampu memenuhi keinginan 
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus 
mampu melayani masyarakat dengan baik. Misalnya tersedia dana setiap 
saat, birokrasi yang sederhana, dan sebagainya. 
3. Melakuakan pembinaan pendanaan usaha kecil, BMT harus bersikap aktif 
dalam menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya 
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan 
terhadap usaha nasabah atau masyarakat umum. 
4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat, fungsi BMT langsung berhadapan 
dengan masyarakat yang kompleks dituntut harus pandai bersikap. Oleh 
karena itu, langkah-langakah untuk melakuakan evaluasi yang harus 
diperhatikan misalnya, dalam masalah pembiayaan, BMT harus 
memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis 
pembiayaan yang ingin diajukan oleh nasabah. 
Selain prinsip dan peran yang sudah dipaparkan diatas, berikut 
merupakan fungsi BMT diantaranya meliputi: 
1. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengguna, dan pengelola menjadi 
lebih professional, salaam, dan amanah sehingga semakin utuh dan tangguh 
dalam berjuang dan berusaha menghadapi tantangan gobal. 
 



































2. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat memanfaatkan secara optimal di dalam dan luar 
organisasi untuk kepentingan rakyat banyak. 
3. Mengembangkan kesempatan kerja. 
4. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk -produk 
anggota. 
5. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi dan 
sosial rakyat banyak. 
BMT sebagai Baitul Tamwil menjalankan operasi simpan pinjam 
syariah tanpa bunga yang menawarkan produk-produk syariah seperti 
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Murabahah Bai’ Salam, Wadhiah, Al-
Qardh dan sebagainya. 
Ciri-ciri utama BMT, yaitu: 
1. Brorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan 
ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkungannya 
2. Bukan lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatkan untuk mengefektifkan 
penggunaan zakat, infak, dan shadaqoh bagi kesejahteraan orang banyak  
3. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat di 
sekitarnya 
4. Milik bersama masyarakat kecil dan bawah dari lingkungan BMT itu 
sendiri, bukan milik orang seseorang atau orang dari luar masyarakat 
tersebut. 
 



































BMT didirikan atas dasar saalam yaitu penuh keselamatan, kedamaian, 
dan kesejahteraan. Prinsip BMT sendirian adalah  
1. Ahsan (Mutu hasil kerja yang terbaik), thayyiban (terindah), ahsana’amalu 
(memuaskan semua pihak), dan sesuai nilai-nilai salaam (kedamaian, 
keselamatan dan kesejahteraan).  
2. Barakah yaitu berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan jaringan, 
transparan (keterbukaan), dan bertanggungjawab sepenuhnya kepada 
masyarakat.  
3. Spiritual communication  (penguatan nilai ruhiyah). 
4. Demokratis, partisipatif, dan inklusif. 
5. Keadilan sosial dan kesetaraan gender, non diskriminatif. 
6. Ramah lingkungan, peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya lokal, 
serta keanekaragaman budaya.   
7. Keberlanjutan memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 
kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal. 
Dengan adanya kemajuan lembaga keuangan syariah di Indonesia, 
BMT juga ikut serta dalam kemajuan Lembaga keuangan syariah. Dengan 
BMT yang memiliki peran sebagai motor penggerak perekonomian dan sosial 
masyarakat banyak, sebagai ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi 
syariah, sebagai penghubung antara kaum kaya dan kaum miskin, sarana 
pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang barakah. Di  
Indonesia sudah banyak sekali BMT yang berdiri. Dengan sifat BMT yang 
terbuka, independen, yang berorientasi pada pengembangan tabungan dan 
 



































pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif bagi anggota 
dan kesejahteraan sosial masyarakat disekitar, membuat BMT mampu 
diterima ditengah masyarakat. 
 



































HASIL PENELITIAN KARAKTERISTIK SYARIAH MARKETING DI KSPPS 
BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) USAHA ARTHA SEJAHTERA  
 
A. Gambaran Umum KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro 
1. Sejarah KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro 
Berdasarkan pengalaman selama krisis multidimensi yang melanda 
Indonesia sejak tahun 1997, terbukti masyarakat ekonomi menengah ke 
bawah justru dapat lebih bertahan karena mereka lebih banyak berkutat 
dengan kegiatan-kegiatan ekonomi di sektor riil yang ternyata lebih tahan 
terhadap gempuran krisis. Oleh karenanya, ke depan diharapkan arah 
kebijakan pembangunan nasional dapat lebih memperhatikan masyarakat 
ekonomi bawah karena sebenarnya merekalah tulang punggung 
perekonomian negeri ini. Namun, selama ini bank-bank konvensional 
sebagai alternative penyedia dana bagi masyarakat lebih banyak berpihak 
pada pengusaha-pengusaha menengah ke atas, dengan alasan golongan ini 
lebih menjanjikan bagi perkembangan usaha mereka. 
Menjawab permasalahan ini, timbulah pemikiran untuk membentuk 
suatu lembaga keuangan alternative yang dapat ikut berperan membangun 
masyarakat ekonomi kecil. Diharapkan lembaga keuangan ini dapat 
mengkomodir dan memenuhi kebutuhan dana usaha masyarakat ekonomi 
kecil sehingga nantinya akan tercipta kehidupan ekonomi yang saling 
menunjang, adil, merata dan menguntungkan semua pihak. 
 



































Sebelumnya krisis multidimensi melanda Indonesia, sebenarnya 
telah berdiri sebuah bank syariah di Indonesia, yaitu Bank Muamalat 
Indonesia Tbk, dimana seluruh kegiatan operasionalnya berusaha 
melaksanakan syariat-syariat Islam. Namun sayang, keberadaannya belum 
begitu diperhitungkan karena mengusung sistem perbankan syariah yang 
dianggap sebagai “barang baru” yang tentu saja belum begitu familiar di 
kalangan masyarakat umum yang telah terbiasa dengan sistem perbankan 
konvensional. Namun ketika krisis ekonomi menghantam, ketika banyak 
bank-bank konvensional terancam ambruk, bank-bank dengan sistem 
syariah justru lebih mampu bertahan dan menunjukkan eksistensinya. 
Kenyataan ini seakan membuka mata dan kesadaran banyak pihak akan 
kelebihan dan keunggulan sistem perbankan syariah dengan sistem bagi 
hasilnya yang ternyata lebih adil dan manusiawi. Sehingga banyak 
bermunculan lembaga-lembaga keuangan syariah. Bahkan bank-bank 
konvensionalpun mulai melirik potensi ini dengan beramai-ramai membuka 
unit pelayanan syariah. Konsep syariah kini kian popular dan makin banyak 
pelaku keuangan yang meliriknya karena dianggap mampu memberikan 
keuntungan lebih yang tidak bisa diberikan oleh bank-bank konvensional. 
Pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan syariah yang signifikan 
ini diharapkan akan dapat memperkuat jaringan layanan dan dengan 
sendirinya akan meningkatkan eksistensi perbankan syariah di kancah 
perbankan nasional maupun internasional. Perbankan syariah kini makin 
memperluas jaringan yang diikuti dengan produk-produk yang kian 
 



































inovatif, baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran dana 
pembiayaan, serta yang patut dihargai adalah fungsi intermediasi yang 
telah dijalankan dengan baik sehingga kesan yang timbul bukan antara 
pihak bank dengan nasabah, akan tetapi lebih merupakan suatu hubungan 
mitra kerja yang didalamnya terkandung suatu bentuk kepercayaan dan 
keinginan untuk dapat berbagi keuntungan secara adil dan merata demi 
kemajuan bersama. 
Melihat potensi besar lembaga-lembaga keuangan syariah dalam 
perannya untuk ikut membangun perekonomian masyarakat, maka timbul 
keinginan sebagai anggota masyarakat di wilayah Kecamatan Pamotan, 
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, untuk merintis berdirinya sebuah 
lembaga keuangan syariah. Atas prakarsa bersama, antara lain dari para 
pengurus Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), tokoh 
masyarakat, pengusaha, ulama’, pejabat setempat serta para pelaku 
ekonomi lainnya, maka didirikanlah sebuah lembaga keuangan syariah yang 
kemudian dikenal dengan nama Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah Baitul Maal Wa Tamwil Usaha Artha Sejahtera (KSPPS BMT 
UAS) Pamotan, Rembang, tepatnya pada tanggal 19 Oktober 1998. 
Lembaga ini pertama kali didirikan dengan jumlah anggota pendiri 
sebanyak 26 orang dengan simpanan pokok sebesar Rp. 250.000,- yang 
dapat diangsur sebanyak 12 kali dan pada saat itu terkumpul simpanan 
pokok khusus pendiri sebesar Rp. 2.300.000,-. 
 



































Pada awal beroprasi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, Pamotan, 
Rembang mengontrak sebuah ruangan rumah dari salah satu pendiri, 
dengan jumlah pengelola sebanyak lima orang. Masa awal beroprasi 
merupakan masa-masa paling sulit karena begitu banyak tantangan yang 
harus dihadapi dan begitu banyak permasalahan yang harus dipecahkan. 
Namun berbekal kerja keras, pantang menyerah, senantiasa kreatif dan 
inovatif, serta selalu berusaha meluruskan niat, keyakinan dan kepercayaan 
diri, maka mereka berhasil melewati masa-masa sulit tersebut. Sehingga 
kemudian KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, Pamotan, Rembang 
semakin maju dan mulai mendapatkan kepercayaan masyarakat sehingga 
dapat berkembang pesat. 
Lembaga ini mulai melebarkan sayapnya, mengembangkan unit-unit 
usaha, melengkapi sarana dan prasarana, menambah jumlah pengelola dan 
membuka kantor-kantor cabang baru sehingga dapat meningkatkan 
pelayanan kepada nasabah dan mempunyai jaringan layanan yang luas. 
Kerja keras telah memiliki 14 kantor cabang yang tersebar di wilayah 
Rembang, Tuban, Bojonegoro. Serta satu kantor pusat di Pamotan 
Rembang Jawa Tengah dengan bangunan yang cukup megah serta fasilitas 
yang memadai. Adapun jumlah pengelolaan lebih kurangnya ada 160 orang. 
Lembaga keuangan syariah atau non-Perbankan syariah di Indonesia cukup 
menjanjikan. Prospek bank syariah di Indonesia pada masa mendatang 
dipercaya akan makin baik karena ada kejelasan visi, misi dan 
 



































pengembangan perbankan syariah nasional oleh otoritas perbankan di 
Indonesia. 
Selanjutnya Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Usaha Artha 
Sejahtera, Pamotan, Rembang mempunyai legalitas berdasarkan Surat 
Keputusan (SK) Menteri Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 
Nomor: 067/BH/KDK.11.13/IV/1999, Tanggal: 27 April 1999, sebagai 
Koperasi Aneka Usaha (KAU), kemudian terjadi perubahan dengan Surat 
Keputusan (SK) Menteri Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 
Nomor: 67.a/BH/KDK.11.13/VI/2004, tanggal 16 Juni 2004, menjadi 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPPS). Terakhir kali hingga saat 
operasional ini telah terjadi perubahan lagi dengan adanya Surat Keputusan 
(SK) Menteri Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Nomor: 
067.b/BH/PAD/XVI.22/XI/2007, tanggal 5 November 2007, menjadi 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Adapun Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP) adalah 01.838.349.7-507.000 dan Surat Ijin Usaha 
Perdagangan (SIUP) Nomor: 152/11.26/PK/VII/2004 tanggal 27 Juli 2004 
dan pada nomor Badan Hukum: 20/BH/XVI.4/2007 tanggal 8 Agustus 2007 
menjadi KSPPS BMT UAS, namun dalam operasionalnya terkait 
administrasi masih banyak menggunakan istilah KJKS. 
Setelah mengetahui tentang sejarah KSPPS BMT UAS Pusat 
Pamotan. Pembahasan selanjutnya membahas tentang sejarah KSPPS BMT 
UAS Kota Bojonegoro. Pada sepertiga akhir tahun 2013 adalah mulainya 
merintis cabang baru di Kecamatan Bojonegoro ada beberapa penyebab 
 



































diantaranya dari sumber daya alam minyak di Bojonegoro akan menambah 
taraf ekonomi masyarakat Bojonegoro. Selanjutnya pada 4 Maret 2014 
KSPPS BMT UAS Kota Bojonegoro secara resmi dapat menjalankan 
operasional lembaga dengan sloganya “Memberdayakan Umat Menggapai 
Rahmat”. 
Dalam kurun waktu yang singkat (satu tahun) pihak KSPPS BMT 
UAS pusat mempercayakan KSPPS BMT UAS Kota Bojonegoro sebagai 
kantor pusat wilayah cabang Bojonegoro yang sebelumnya berada di kantor 
cabang Purwosari Bojonegoro. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
diantaranya yaitu letak yang strategis berada di Jl. Mastrip No. 86 Ledok 
Wetan Bojonegoro merupakan wilayah yang strategis berada di pusat 
kabupaten Bojonegoro yang dekat dengan pemerintah dengan segala 
kemudahan aksesnya, serta aset dana terbesar yang ada diwilayah cabang 
Bojonegoro.40     
2. Visi dan Misi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro 
Visi dari KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro 
ialah meningkatkan kualitas ibadah anggota sehingga mampu berperan 
sebagai khalifah Allah SWT di muka bumi. Misi dari KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro diantaranya ialah: 
a. Untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi, 
memberdayakan pengusaha mikro serta membina kepedulian aghniya’ 
 
40 Rokhim (Manajer), Wawancara, 22 September 2020 
 



































(si kaya) kepada dhuafa’ (si miskin) secara terpola dan 
berkesinambungan. 
b. Meningkatkan kesejahteraan anggota. 
c. Memperkuat dan memperluas anggota diseluruh wilayah kerja KJKS 
BMT Usaha Artha Sejahtera. 
d. Meningkatkan profesionalisme kerja dalam suasana yang kondusif untuk 
menghasilkan kinerja yang terbaik dan amanah. 
e. Meningkatkan manajemen pendampingan secara berkelanjutan bagi 
anggota agar lebih profesional dan Islami. 
f. Menambah nilai ibadah yang produktif. 
3. Struktur Organisasi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) 
Bojonegoro 
Struktur Organisasi BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro 
ialah sebagai berikut:  
a. Pengurus 
Ketua   : Drs. Syaefuddin Zuhri, S.Pd.I., MM.Pd. 
Sekretaris  : Moh. Kamari Muslim, SE., MM. 
Bendahara  : Eka Vitra Suryani, SP., MM. 
b. Badan Pengawas 
Ketua   : Imron Rosid, SH., S.T 
Anggota  : Heri Eko Mulyono  
c. Manager BMT UAS Bojonegoro 
Ketua   : Rokhim, SE 
 




































Staff Pembiayaan : Hassanuddin Hasyim 
Staff Remidial : Rizki Setiawan 
 
Staff Pemasaran : Wahyu Triningsih, SE. 
     Laeli Indah Setyarini 
     Uum Ainun Fatihatin, SE. 
     Nur Khozin 
     Nimas Ayu Cahya Ningrum, SE. 
     Ririn Bastiar 
Staff IT  : Nur Azizah, SE. 
Kasir/Teller  : Siti Maghfiroh, S.Pd. 
Staff Baitul Maal : Ahmad Hilmi Haidari 
Setiap susunan struktural yang sudah dijelaskan diatas memiliki 
tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Pengurus 
Pengurus yang bertanggung jawab terhadap semua kegiatan 
pengelolaan lembaga dan usahanya serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertanggungjawabkannya kepada Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
atau Rapat Anggota Luar Biasa (RALB). 
b. Badan Pengawas 
Badan Pengawas atau  disebut juga dengan Dewan Pengawas 
merupakan sebuah badan anggotanya diangkat oleh pengurus atas 
 



































persetujuan rapat anggota, dimana badan ini diberi wewenang dan 
kekuasaan dalam pengawasan syariah.  
c. Manager KSPPS BMT UAS Bojonegoro 
Manager yang terdapat di KSPPS BMT UAS Bojonegoro disebut juga 
dengan Satuan Pengawas Internal (SPI). Satuan Pengawas Internal 
adalah satuan pengawas yang diangkat oleh pengurus yang kepadanya 
diberikan wewenang dan kekuasaan dalam hal pengawasan pembukuan 
administrasi dan keuangan. 
d. Pengelola 
Pengelola adalah sekumpulan yang diangkat pengurus, bertanggung 
jawab kepada pengurus, berkewajiban mengelola lembaga sebaik dan 
semaksimal mungkin, terdiri atas jajaran redaksi, manager, kabag dan 
staff. 
4. Produk KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (UAS) Bojonegoro terdapat 
dua jenis produk, yaitu produk simpanan dan produk pembiayaan, berikut 
merupakan penjelasan lebih detailnya:  
a. Jenis Produk Simpanan 
1) Simpanan Muamalah 
Simpanan Muamalah adalah penyerahan dana atau uang dari 
shohibul maal (pemilik dana) kepada mudharib (pengelola dana) 
untuk digunakan dalam usaha halal, dimana keuntungan akan 
dibagikan sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama. 
 



































Simpanan ini bersifat bebas atau tidak mengikat, baik dalam jumlah 
setoran, waktu penyetoran maupun penarikannya, sesuai dengan 
kemauan dan kemampuan anggota. Setoran awal minimal Rp. 
10.000,- dan saldo minimal yang harus disisakan pada saat penarikan 
adalah Rp. 10.000,- 
2) Simpanan Muamalah Berjangka 
Simpanan Muamalah Berjangka adalah jenis simpanan jatuh 
tempo yang penarikannya hanya bisa dilakukan sesuai dengan jangka 
waktu penarikan yang telah disepakati bersama pada awal 
penyetoran. Simpanan ini bersifat mengikat dengan jangka waktu 
penarikan tiga bulan, enam bulan, dan dua belas bulan, dengan 
setoran awal miniman Rp. 1.000.000,00  
3) Simpanan Pendidikan 
Simpanan Pendidikan adalah simpanan yang dikhususkan 
untuk biaya pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak sampai 
tingkat perguruan tinggi, dapat disetorkan secara harian, mingguan 
atau bulanan. Simpanan ini juga bersifat mengikat, dimana penarikan 
hanya dapat dilakukan pada waktu menjelang kebutuhan pendidikan 
sesuai kesepakatan bersama, seperti pada saat catur wulan, akhir 
tahun pelajaran atau semesteran    
4) Simpanan Haji dan Umroh 
Simpanan Haji dan Umroh adalah jenis simpanan yang 
diperuntukkan bagi anggota atau nasabah yang ingin menunaikan 
 



































ibadah haji dan umroh. Dapat disetorkan secara harian, mingguan 
maupun bulanan. 
 
5) Simpanan Qurban 
Simpanan Qurban adalah jenis simpanan yang dikhususkan 
untuk mewujudkan keinginan anggota yang ingin melaksanalan 
ibadah qurban. Setoran dapat dilakukan secara harian, mingguan, 
serta bulanan, namun penarikan hanya dapat dilakukan pada saat 
datang musim qurban pada tiap tahunnya.   
b. Jenis Produk Pembiayaan 
1) Pembiayaan Mudharabah (bagi hasil) 
Pembiayaan Mudharabah (bagi hasil) adalah jenis pembiayaan 
dimana KSPPS BMT UAS menyediakan dana yang kemudian 
dikelola oleh anggota pembiayaan. Hasil keuntungan dibagi sesuai 
dengan kesepakatan bersama dalam bentuk nisbah tertentu dari 
keuntungan pembiayaan. Apabila mengalami kerugian, maka KSPPS 
BMT UAS menanggung semua kerugian sedangkan anggota 
mengalami kerugian waktu dan manajemen. Pembiayaan ini hanya 
diberikan kepada anggota KSPPS BMT UAS yang benar-benar 
kredibel dan telah teruji.   
2) Pembiayaan Musyarakah (bagi hasil bersyarikah) 
Pembiayaan Musyarakah (bagi hasil bersyarikah) adalah jenis 
pembiayaan modal kerja dimana pihak KSPPS BMT menyediakan 
 



































sebagian modal usaha dan jika dimungkinkan KSPPS BMT dapat 
ikut dalam proses manajemen. Pembagian keuntungan dalam bentuk 
nisbah yang besarnya disesuaikan dengan proporsi penyertaan modal 
kerja. Apabila usaha mengalami kerugian, maka masing-masing pihak 
menanggung kerugian sesuai kesepakatan bersama. 
3) Pembiayaan Murabahah (pengadaan barang jatuh tempo) 
Pembiayaan Murabahah (pengadaan barang jatuh tempo) 
adalah jenis pembiayaan untuk pengadaan barang yang 
pembayarannya biasa dilakukan setelah jatuh tempo maupun cicilan, 
sebesar harga dasar barang yang dibeli ditambah mark up 
(keuntungan) yang telah disepakati bersama dengan cara angsuran 
atau cicilan. Jumlah kewajiban yang harus dibayar oleh anggota 
kepada KSPPS BMT UAS adalah jumlah harga barang modal 
ditambah dengan mark up (keuntungan) yang telah disepakati 
bersama. 
4) Pembiayaan Bai’ Bi Thaman ‘Ajil atau BBA (pengadaan barang 
cicilan) 
Pembiayaan Bai’ Bi Thaman ‘Ajil atau BBA (pengadaan 
barang cicilan) adalah suatu perjanjian pembiayaan yang disepakati 
antara BMT dengan anggotanya, dimana BMT menyediakan dananya 
untuk sebuah investasi dan pembelian barang modal dan usaha 
anggotanya yang kemudian proses pembiayaan dilakukan secara 
mencicil atau angsuran. Jumlah kewajiban yang harus dibayarkan 
 



































oleh peminjam adalah jumlah atas harga barang modal dan mark-up 
yang disepakati. 
 
5) Ijarah (prinsip sewa) 
Ijarah (prinsip sewa) adalah akad pemindahan hak guna untuk 
mengambil manfaat atas barang atau jasa dalam jangka waktu 
tertentu melalui pembayaran upah atau sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan atas barang itu dengan imbalan yang 
besarnya telah disepakati bersama. 
 
B. Implementasi Karakteristik Syariah Marketing KSPPS BMT UAS 
Bojonegoro 
Hasil temuan peneliti ketika melakukan proses wawancara dengan 
beberapa pihak pegawai baitul maal wa tamwil Usaha Artha Sejahtera yang 
diantaranya meliputi manager KSPPS BMT, marketing umum, admin, 
marketing simpanan atau marketing tabungan, dan marketing pembiayaan dan 
nasabah. Proses marketing yang dilakukan oleh pegawai devisi pemasaran 
sebelum terjun lapangan tahapan awal dengan memulai sebuah niat dan 
mental, kemudian tahapan selanjutnya menyiapkan beberapa peralatan yang 
diantaranya ialah menyiapkan slip tabungan, slip pembiayaan, handphone, dan 
kendaran bermotor. Pernyataan ini dikutip dari wawancara dengan devisi 
marketing umum dan devisi marketing simpanan. Berikut merupakan 
pernyataan dari devisi marketing umum 
 



































“persiapan yang dilakukan oleh tim pemasaran sebelum terjun 
lapangan berdasarkan pasar yang telah ditentukan ialah 
mempersiapkan kelengkapan peralatan untuk mempertajam 
penyampaian pemasaran dengan adanya bukti slip tabungan, bukti slip 
pembiayaan, serta handpone untuk menunjang input data”41 
Sedangkan menurut devisi marketing simpanan menyatakan sebagai 
berikut: 
“mempersiapkan segala keperluan proses marketing merupakan 
kewajiban bagi semua devisi marketing, keperluan yang disiapkan 
ialah slip penarikan, slip tabungan, IBS mobile, serta kendaran berupa 
sepeda motor”42 
Awal bertemu dengan calon anggota nasabah tim marekteng 
melakukan lima S, yaitu salam, senyum, sapa, sopan dan santun. Makna ini 
dijadikan prinsip oleh tim marketing KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro. Implementasi ini bertujuan untuk menciptakan respon dari calon 
anggota nasabah baik. Feedback dengan menerapkan prinsip tersebut adanya 
timbal balik yang positif, seperti calon nasabah berminat mengikuti produk 
yang ada di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro, kalaupun tidak 
ikut serta dalam keanggotaan maka juga diperlakukan dengan baik. 
Berdasarkan salah satu pernyataan nasabah mengatakan bahwa tim marketing 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro sangat ramah. 
“Menurut saya petugas dari KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera itu 
ramah pelayanannya, murah senyum, sopan, tidak sombong, cara melakukan 
penawaran pun kata-katanya juga baik, meskipun kondisi pasar terkadang 
kotor mereka rela menjemput kepasar dan menyapa para pedagang pasar, 
 
41 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 2020 
42 Nimas Ayu Cahyaningrum (Marketing Simpanan), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 
2020 
 



































mungkin kalau pelayanannya seperti itu semakin banyak mbak yang minat, 
mungkin bisa dipertahankan sikap yang seperti itu”43   
Pihak KSPPS BMT UAS telah menentukan pasar yang dijadikan target 
dalam melakukan sebuah marketing, diantaranya yang menjadi target bagi 
KSPPS BMT UAS ialah masyarakat pasar tradisional yang memiliki nilai 
ekonomi kelas menengah kebawah. Tidak menutup kemungkinan tim devisi 
marketing yang dimiliki oleh KSPPS BMT UAS selain melakukan marketing 
di daerah yang sudah ditentukan oleh pihak KSPPS BMT UAS, juga 
melakukan marketing di daerah yang memiliki kawasan ramai dan berdekatan 
dengan lokasi pasar yang dituju. Menurut bapak manager menyampaikan 
bahwa: 
“target pasar yang dituju oleh KSPPS BMT UAS ini merupakan 
masyarakat yang memiliki nilai kelas ekonomi menengah kebawah, 
karena tujuannya memberikan kesempatan dalam hal mensejahterakan 
masyarakat dikalangan menengah kebawah dengan mengikuti program 
kami”44      
KSPPS BMT UAS tidak memiliki pesaing secara khusus, bahkan 
KSPPS BMT UAS memberlakukan BMT lain yang ada di daerah Bojonegoro 
sebagai rekan untuk mewujudkan ekonomi syariah dalam bidang pembiayaan 
dan tabungan. Perwujudan untuk mencapai suatu tujuan ekonomi syariah 
KSPPS BMT UAS mengaplikasikan dengan cara memperluas wilayah 
marketing agar lebih dikenal oleh masyarakat. 
Menurut admin KSPPS BMT UAS “peningkatan marketing dengan 
cara memperluas wilayah pemasaran dapat menarik nasabah semakin tinggi, 
terbukti berdasarkan perolehan data pada tahun ini sebanyak 781 orang 
 
43 Kasmi (Nasabah), Wawancara, Bojonegoro, 3 Maret 2021 
44 Rokhim (Manager), Wawancara, Bojonegoro, 21 September 2020 
 



































mengikuti program pembiayaan, sedangkan pada tahun sebelumnya hanya 650 
orang, artinya adanya peningkatan nasabah dari tahun sebelumnya”45  
Nasabah yang datang langsung ke kantor KSPPS BMT UAS hampir 
setiap hari ada, jadi tamu yang datang kekantor tidak pernah sepi dan selalu 
ramai dikunjungi nasabah, baik nasabah lama maupun nasabah baru, maka dari 
itu perlu adanya pelayanan yang baik terhadap nasabah. Sesuai dengan 
pernyataan dari setiap devisi pemasaran sebagai berikut: 
“dengan munculnya banyaknya pesaing terlebih dari beberapa bank 
konvensional maupun koperasi konvensional yang juga melakukan 
proses marketing, KSPPS BMT UAS bagian marketing simpanan 
memiliki cara dengan melibatkan nasabah yang sudah ikut serta dalam 
program kami, melakukan promosi terhadap kerabat, tetangga, serta 
teman dari nasabah tersebut untuk memasarkan produk KSPPS BMT 
UAS”46 
“persaingan produk yang terjadi pastinya ada, meskipun pihak KSPPS 
BMT UAS tidak mempermasalahkan itu, intinya dari pihak marketing 
umum lebih menekankan kepada pelayanan yang diberikan terhadap 
masyarakat, serta tidak mengecewakan kepercayaan masyarakat yang 
sudah ikut serta dalam produk kami”47 
Nasabah lama dan nasabah baru dapat dilihat dari data anggota 
nasabah yang telah mengikuti program KSPPS BMT UAS. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap nasabah memiliki hak yang sama dalam 
mendapatkan pelayanan, tanpa adanya perbedaan dan kesenjangan antara 
nasabah yang lama maupun yang baru. 
Kendala pasti ada disetiap BMT, bahkan KSPPS BMT UAS dalam hal 
marketing memiliki sebuah kendala, kendala yang dimiliki oleh KSPPS BMT 
 
45 Nur Azizah (Admin), Wawancara, Bojonegoro, 24 September 2020  
46 Nimas Ayu Cahyaningrum (Marketing Simpanan), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 
2020 
47 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 2020 
 



































UAS ketika melakukan marketing ialah masyarakat lebih banyak mengenal 
transaksi konvensional yang dilakukan oleh bank konvensional maupun non 
bank konvensional dari pada transaksi syariah, selain itu ketika penerimaan 
pesan informasi dari devisi marketing terhadap masyarakat kurang bisa 
dipahami maka akan terjadi kesalahfahaman antara calon nasabah dengan 
devisi marketing.  
“persaingan produk antara transaksi secara konvensional dan transaksi 
syariah menjadi bagian problem KSPPS BMT UAS, pasalnya transaksi 
syariah belum begitu dikenal, terlalu ribet dalam administrasi, serta 
kebiasaan masyarakat Indonesia rata-rata kekonvensional, makanya 
terkadang ada yang sudah buka tabungan di bank konvensional serta 
adanya kendala dalam hal penyampaian marketing terhadap calon 
nasabah yang kurang bisa dimengerti, sehingga terjadi kesalah 
fahaman antar nasabah dan pihak kami.”48 
Penerapan Karakteristik Syariah Marketing yang dilakukan oleh 
KSPPS BMT UAS sudah dilakukan terhadap calon nasabah. Salah satu bukti 
yang menunjukkan bahwa telah menerapkan karakteristik syariah marketing 
ialah dengan mengedepankan nilai ibadah serta bukan hanya keuntungan saja 
yang menjadi esensi nilai tujuan KSPPS BMT UAS. Akhlakul karimah yang 
diterapkan oleh KSPPS BMT UAS dalam pelayanan tetap dijaga, pelayanan 
yang diberikan ramah, baik, sopan, cekatan, dan disiplin. Tidak memaksakan 
calon nasabah harus ikut serta dalam produk KSPPS BMT UAS dan tidak 
merebut nasabah dari BMT lain. Serta memiliki tujuan dalam hal 
mensejahterakan ekonomi kelas menengah kebawah. 
“karakteristik syariah marketing dalam melakukan kegiatan 
karena orientasinya bukan hanya kepada keuntungan saja, proses 
marketing lebih tentram dan nyaman untuk dilaksanakan, kenyamanan 
 
48 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 2020 
 



































hati dalam melakukan sebuah pemasaran harus diimbangi dengan 
pelayanan yang ramah, baik, sopan, cekatan, dan berakhlak mulia”49 
“KSPPS BMT UAS meskipun banyaknya persaingan namun 
tidak pernah merebut nasabah lain untuk ikut serta dalam keanggotaan, 
terutama dalam merekrut nasabah baru, dan tujuannya KSPPS BMT 
UAS yaitu untuk memperlakukan sama terkait mensejahterakan 
masyarakat. Namun sejatinya terdapat beberapa karyawan yang kurang 
faham akan hal karakteristik”50 syariah marketing 
Kedua pendapat diatas menurut devisi marketing pembiayaan dan 
manager KSPPS BMT UAS sudah menerapkan karakteristik syariah 
marketing, namun masih belum begitu mendalami per tiap indikator yang 
terdapat didalam karakteristik syariah marketing. 
1. Teistis 
KSPPS BMT UAS sudah menerapkan karakteristik syariah 
marketing yang diantaranya dapat dibuktikan sebagai berikut, terdapat 
pernyataan bahwa setiap produk yang dirapatkan bersama dengan dewan 
pengawas syariah memiliki unsur nilai-nilai syariah, serta memposisikan 
calon nasabah semua sama, tidak ada yang lebih di istimewakan. 
Pernyataan ini disampaikan oleh salah satu tim marketing umum yaitu: 
“KSPPS BMT UAS dengan memiliki DPS atau disebut juga 
Dewan Pengawas Syariah secara standar pelayanan serta program-
program yang telah dijalankan tidak luput dari persetujuan DPS 
(Dewan Pengawas Syariah). Sudah semestinya segala program yang 
dirancang perlu didiskusikan lagi dengan pengawas syariah. Sebab 
dengan adanya pengawasan secara syariah semua program yang 
ditawarkan memiliki nilai-nilai syariah. Salah satu contohnya yaitu 
dengan memposisikan sama calon nasabah agar tujuannya tidak 
iri”51 
 
49 Hasanuddin Hasyim (Marketing Pembiayaan), Wawancara, Bojonegoro, 25 September 2020 
50 Rokhim (Manager), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 2020 
51 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 13 Oktober 2020 
 



































 Pernyataan lain juga diperkuat oleh tim marketing simpanan, yaitu 
sebagai berikut: 
“Dalam berpenampilan, kita dituntut untuk sesuai dengan 
Syari'at. Dalam berkomunikasi kita dituntut untuk berkata sopan 










Gambar 3.1 Segenap manager dan pengurus sedang melakukan rapat 
dengan Dewan Pengawas Syariah 
Gambar diatas salah satu penerapan yang menunjukkan adanya 
teitis selain setiap karyawan berpakaian rapi, isi diskusi yang dilakukan 
berupa program yang akan dijalankan dengan meninjau kembali 
berdasarkan nilai-nilai syariah. Setiap tiga bulan sekali rapat ini diadakan 
agar program-program yang dijalankan terpantau oleh Dewan Pengawas 





52 Nimas Ayu Cahyaningrum (Marketing Simpanan), Wawancara, Bojonegoro, 12 Oktober 2020 
 
















































Gambar 3.2 Karyawan KSPPS BMT UAS melakukan Do’a Bersama 
sebelum melakukan aktivitas 
Penerapan karakteristik syariah marketing selain rapat dengan 
Dewan Pengawas Syariah KSPPS BMT UAS penerapan lain yaitu dengan 
melakukan do’a bersama sebelum melakukan aktivitas kerja. Tujuannya 
agar setiap aktivitas yang dijalankan oleh karyawan KSPPS BMT UAS 
mendapatkan perlindungan dari Allah SWT dan selalu diberikan 








Gambar 3.3 Karyawan KSPPS BMT UAS sedang Sholat Dhuhur berjamaah 
Mengawali waktu shalat menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan 
oleh setiap karyawan KSPPS BMT UAS, membuktikan bahwa 
 



































karakteristik syariah marketing dapat dilakukan, khususnya elemen teistis. 
Bukan hanya melakukan diawal waktu melainkan juga dilakukan secara 
berjamaah.  
Bukan hanya aktivitas yang dijalankan sesuai tuntunan syariah 
Islam, produk dari KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro juga 
dintinjau dari ketenteuan syariah, baik itu bentuk simpanan maupun 
pembiayaannya. Contohnya beberapa produk yang menunjukkan syariat 
Islam ialah adanya sistem mudharabah, murabahah, musyarakah dan 
banyak lagi sistem pembiayaan lainnya.  
2. Etis 
KSPPS BMT UAS memberikan kesempatan terhadap seorang 
marketer untuk selalu memiliki inovasi dan kreativitas. Salah satu 
terobosan luar biasa yang dilakukan oleh tim marketing ialah selain 
menguasai pasar yang telah ditentukan oleh lembaga tim marketing 
melakukan tahapan marketing yang dilakukan kepada sekitar pasar. Syarat 
penting yang lebih ditekankan oleh KSPPS BMT UAS adalah menanamkan 
moral dan etika. Berikut merupakan pernyataan dari salah satu tim 
marketing ialah: 
“Tentu saja KSPPS BMT UAS memperhatikan moral dan etika, 
terutama dalam hal melakukan penyampaian tetap menggunakan moral dan 
etika, ketika dapat menjaga moral dan etika calon nasabah setidaknya 
memiliki kesan yang baik dengan tim marketing”53 
 
53 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 13 Oktober 2020 
 





















































Gambar 3.4 Nasabah sedang melakukan transaksi pembiayaan dan tabungan 
dengan karyawan KSPPS BMT UAS di rumah nasabah 
Karyawan KSPPS BMT UAS dalam cara berpakain tidak melanggar 
norma agama, misalnya berhijab bagi yang perempuan. Menggunakan 
masker dikarenakan adanya wabah covid-19, bagian dari salah satu 
mematuhi protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. Sikap yang 
ditunjukkan terhadap nasabah juga sopan, contohnya dalam melakukan 
















































Gambar 3.5 Nasabah sedang melakukan transaksi pembiayaan dan 
tabungan dengan karyawan KSPPS BMT UAS di pasar 
Peneliti mengikuti kinerja marketing dalam penarikan pembayaran 
tabungan dan pembiayaan serta mencari nasabah baru, sasaran yang dituju 
ialah para pedagang pasar, selama proses kerja cara komunikasi dalam 
menghadapi nasabah tim marketing bersikap ramah, halus dalam berbicara, 
dan sopan. Penampilannya selalu berseragam dan menutup aurat. 
Bukan hanya pernyataan dari pihak KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera, terdapat pernyataan salah satu nasabah mengatakan bahwa 
pegawai KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera sangat sopan, tidak heran 
jika banyak yang minat ikut serta menjadi anggota KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro. 
“Para karyawannya sangat ramah dan sangat mementingkan 
kesopanan baik dalam berpenampilan maupun menjaga ucapan mbak, kalau 
dilihat dari penampilan ini semuanya menutupi aurat, tertutup, dan tidak 
menakutkan, tanpa memakai cadar, intinya tertutup dan yang paling enak 
dilihat dari penampilannya semua pegawainya seragam, selain itu cara 
memberikan penawaran pun juga sangat sopan, kata katanya lembut, 
bahkan kedatangan mereka bukan malah takut, melainkan senang mbak.”54 
Begitupun juga dengan nasabah lama, mengatakan bahwa: 
“Perkembangan yang dialami khususnya pelayanan lebih baik 
sekarang mbak, pasalnya kalau sekarang keramahan dan kesopanannya 
lebih terjaga, sekarang ditekankan kepada rasa sungkan kalau lama 
menunggak, kalau dulu rasa takut, setiap ada pegawai dari KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera menghindar karena takut, kalau saat ini sungkan 
kalau tidak bayar karena sekarang tidak ada denda maupun marah marah 
 
54 Raminah (Nasabah), Wawancara, Bojonegoro, 2 Maret 2021 
 



































kalau lama menunggak, melainkan sikap yang ramah yang terus 
diberikan”55 
Membuktikan bahwa KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro dalam hal kategori etis sudah menerapkan dengan baik dan 
dapat dipercaya oleh kalangan nasabah. Mempertahankan suatu hal yang 
menjadi simbol dari bentuk pelayanan KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
harus dipertahankan. 
3. Realistis 
KSPPS BMT UAS memiliki kriteria tertentu dalam perekrutan 
pegawai, terutama dalam hal perekrutan tim marketing. Pasalnya tim 
marketing harus mampu profesional dalam menjalankan amanah yang 
diberikan oleh KSPPS BMT UAS. Profesional menurut pemaparan yang 
disampaikan oleh tim marketing bahwa, 
“menjadi seorang marketing tidaklah mudah, namun bagian dari 
sebuah tantangan, pasalnya kita sebagai seorang marketing harus 
benar-benar tau fenomena yang terjadi untuk diceritakan, fungsinya 
untuk memancing calon nasabah ikut dalam produk KSPPS BMT 
UAS, maka sangat perlu memahami fenomena menyesuaikan 










55 Kasmi (Nasabah), Wawancara, Bojonegoro, 3 Maret 2021 
56 Nimas Ayu Cahyaningrum (Marketing Simpanan), Wawancara, Bojonegoro, 12 Oktober 2020 
 




































Gambar 3.6 Alat komunikasi yang digunakan tim marketing dalam 
merekab transaksi pembiayaan dan tabungan 
Bukan hanya sekedar mencontohkan akan hal kasus kasus baru 
dalam menarik nasabah, melaikan pelayanan yang di gunakan juga 
mengikuti perkembangan zaman. Salah satu contohnya ialah seperti 
gambar 3.6, alat telekomunikasi yang digunakan beripa handphone dengan 
didukung aplikasi nasabah dapat melakukan transaksi mulai dari setoran 
tunai, setoran tabungan program, angsuran kredit, penarikan tunai dan 
banyak lagi lainnya. 
4. Humanistis 
Marketing yang dilakukan oleh KSPPS BMT UAS targetnya ialah 
para pedagang, selain dapat mensejahterakan para pedagang sasaran yang 
lain ialah pengusaha. Seperti yang disampaikan oleh marketing umum ialah 
sebagai berikut 
“KSPPS BMT UAS dalam melakukan pemasaran dilakukan kepada 
para pedagang atau pengusaha, dengan adanya masa pandemi 
seperti ini pelayanan dalam mensejahterakan masyarakat ialah 
dengan cara penawaran kepada calon nasabah yang mempunyai 
putra-putri yang masih sekolah dengan cara menawarkan suatu 
barang yaitu Handphone atau HP, dengan adanya alat komumikasi 
berupa Handphone tersebut seorang siswa dalam proses 

















































Gambar 3.7 Buku Daftar Anggota 
Buku daftar anggota berisikan daftar nama-nama nasabah yang 
bergabung dalam program pembiayaan dan tabungan di KSPPS BMT UAS. 
Nasabah yang terdaftar mayoritas ialah pedagang. Menunjukkan bahwa 
sasaran yang dituju lebih kepada pedagang. Namun ada juga yang 
pengusaha, serta pelajar. Artinya ialah nasabah yang bergabung di KSPPS 
BMT UAS ada juga yang dari perekonomian berkecukupan. 
Makna dari penjelasan Ibu Nimas merupakan ketentuan 
mensejahterakan masyarakat dengan menyadari kondisi saat ini. Dengan 
alat komunikasi berupa HP sangat membantu para siswa dalam melakukan 
pembelajaran online. Bahkan bukan hanya sekedar kesejahteraan 
masyaratakat yang menjadi aspek humanistis, melainkan sifat dari seorang 
marketing yang tidak melakukan paksaan terhadap calon nasabah untuk 
ikut serta bergabung dalam anggota KSPPS BMT UAS juga termasuk 
dalam aspek humanistis. 
Pernyataan dari salah satu nasabah yang terbantu dalam hal 
permodalan usaha juga memberikan poin penting dalam kategori 
humanistis, mengikuti perkembangan zaman. Berikut merupakan 
 



































pernyataan salah satu anggota KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro. 
“saya kalau sudah dari dulu mengenal KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera pasti langsung ikut, setiap kebutuhan seseorang pastinya 
kan juga beda beda, sedangkan saya mengikuti KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera memang untuk pengembangan modal usaha dipasar 
ini mbak, maka dari itu saya tertarik dan membutuhkan pembiayaan 
yang ada di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera”58 
Pernyataan ini mendukung untuk terjadinya perkembangan zaman yang 
semakin cepat. Media elektronik menjadi salah satu alasan untuk mengikuti 
perkembangan zaman.  
 
58 Kasmi (Nasabah), Wawancara, Bojonegoro, 3 Maret 2021 
 


































BAB IV  
ANALISIS KARAKTERISTIK SYARIAH MARKETING DI KSPPS BMT 
USAHA ARTHA SEJAHTERA BOJONEGORO 
 
A. Implementasi Karakteristik Syariah Marketing yang dilakukan di KSPPS 
BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
KSPPS BMT merupakan kependekan dari Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil. Tujuan dari keberadaan KSPPS 
BMT ialah memberikan wadah kepada masyarakat akan hal praktik 
pembiayaan syariah, agar tidak terjerumus dalam hal pembiayaan-pembiayaan 
non syariah yang memiliki unsur riba, selain itu membebaskan masyarakat 
dikejar-kejar oleh renternir, dengan mengikuti salah satu produk KSPPS BMT 
lebih menekankan kepada pemberian waktu lebih meskipun sudah lewat masa 
tenggang pembayaran, bahkan dengan adanya keberadaan KSPPS BMT 
masyarakat dapat melakuakan pembinaan pendanaan usaha kecil, dan 
masyarakat mendapatkan peranan keadilan ekonomi. 
Terdapat beberapa peran baitul maal wat tamwil (BMT) dimasyarakat 
sebagai berikut:59 
1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi non syariah, aktif melakukan 
sosialisasi ditengah masyarakat tentang arti pentingnya sistem ekonomi 
Islam. Hal ini bisa dilakuakan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara 
 
59 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 128 
 



































transaksi secara islam, misalnya dilarang mengurangi timbangan, bukti 
transaksi, jujur terhadap konsumen, dan sebagainya. 
2. Melepas ketergantungan pada renternir, masyarakat yang masih tergantung 
renternir ini disebabkan karena renternir mampu memenuhi keinginan 
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus 
mampu melayani masyarakat dengan baik. Misalnya tersedia dana setiap 
saat, birokrasi yang sederhana, dan sebagainya. 
3. Melakuakan pembinaan pendanaan usaha kecil, BMT harus bersikap aktif 
dalam menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya 
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan 
terhadap usaha nasabah atau masyarakat umum. 
4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat, fungsi BMT langsung berhadapan 
dengan masyarakat yang kompleks dituntut harus pandai bersikap. Oleh 
karena itu, langkah-langakah untuk melakuakan evaluasi yang harus 
diperhatikan misalnya, dalam masalah pembiayaan, BMT harus 
memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis 
pembiayaan yang ingin diajukan oleh nasabah. 
Salah satu KSPPS BMT yang berada di Bojonegoro ialah KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera, dimana terdapat lima jenis pembiayaan, diantaranya 
ialah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 
murabahah, pembiayaan bai’ thaman ‘ajil, dan pembiayaan ijarah. Maksud 
dari adanya beberapa pembiayaan di atas adalah mempermudah akses 
masyarakat dalam hal bertransaksi secara syariah.  
 



































Bahkan bukan hanya sekedar pelayanan dalam hal pembiayaan, KSPPS 
BMT UAS menyediakan beberapa produk untuk masyarakat diantaranya ialah 
simpanan muamalah, simpanan muamalah berjangka, simpanan pendidikan, 
simpanan haji dan umroh, dan simpanan qurban. Tujuan dari adanya produk 
KSPPS BMT ialah untuk memberikan pelayanan sebaik mungkin terhadap 
nasabah. 
Penyerahan uang dari pihak nasabah kepada mudharib (pengelola dana) 
yang diperuntukkan untuk menjalankan sebuah usaha, dimana keuntungan 
akan dibagikan sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama. Simpanan 
ini bersifat bebas atau tidak mengikat, baik dalam jumlah setoran, waktu 
penyetoran maupun penarikannya, sesuai dengan kemauan dan kemampuan 
anggota. Pernyataan diatas merupakan simpanan muamalah yang 
menggunakan sistem mudharabah. Sedangkan dalam simpanan muamalah 
berjangka adalah jenis simpanan jatuh tempo yang penarikannya hanya bisa 
dilakukan sesuai dengan jangka waktu penarikan yang telah disepakati 
bersama pada awal penyetoran. Simpanan ini bersifat mengikat dengan jangka 
waktu penarikan tiga bulan, enam bulan, dan dua belas bulan. 
Simpanan Pendidikan adalah suatu produk yang dimiliki oleh KSPPS 
BMT UAS, dimana simpanan ini diperuntukkan kepada masyarakat yang 
memiliki niat baik untuk menyekolahkan anaknya dengan cara menabung agar 
mencukupi biaya sekolah, produk simpanan pendidikan dapat dimulai dari 
taman kanak-kanak sampai tingkat perguruan tinggi, dapat disetorkan secara 
 



































harian, mingguan atau bulanan. Simpanan ini bersifat mengikat, dapat ditarik 
kembali ketika masa waktu pembayaran SPP sekolah atau UKT perkuliahan.  
Berikutnya ialah simpanan haji dan umroh, dimana simpanan haji dan 
umroh memfasilitasi program menabung bagi masyarakat yang memiliki niat 
baik untuk pergi beribadah ketanah suci yaitu makkah. Produk simpanan ini 
juga bersifat mengikat, maksudnya ialah uang yang sudah disetorkan tidak 
bisa ditarik kembali kecuali diperuntukkan kepada nasabah yang memerlukan 
atau bagian dari syarat menunaikan ibadah haji atau umroh. Bahkan KSPPS 
BMT UAS juga menyediakan program yang lebih ringan untuk direalisasikan 
ketika tidak mampu untuk melakukan ibadah umroh atau haji, yaitu dengan 
cara berqurban. Sistem yang diberlakukan tidak jauh berbeda. 
KSPPS BMT UAS selain mempunyai berbagai produk pembiayaan 
ataupun simpanan, KSPPS BMT UAS juga memiliki aturan secara syariah 
dalam konteks pemasaran atau marketing. Perlu digaris bawahi bahwa 
pelayanan yang baik yang diberlakukan berbagai KSPPS BMT ialah dengan 
menerapkan karakteristik syariah marketing. Terdapat empat indikator 
karakteristik syariah marketing, diantaranya ialah teistis, etis, realistis, dan 
humanistis.  
Setelah adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menanyakan keberbagai informan di KSPPS BMT UAS, menyatakan bahwa 
KSPPS BMT UAS telah menerapkan karakteristik syariah marketing, bukti 
bahwa telah menerapkan karakteristik syariah marketing yaitu dengan melihat 
 



































praktik ketika dilapangan dan adanya wawancar lanjutan. Berikut merupakan 
analisis karakteristik syariah marketing yang terdapat di KSPPS BMT UAS: 
1. Teistis 
Sebagai seorang marketing syariah perlu menanamkan jiwa 
keagamaan dengan meyakini adanya hukum-hukum agama yang teistis atau 
bersifat ketuhanan. Menerapkan pola sikap adil, menebar sebuah kebaikan 
serta menghindari tingkat kemudharatan merupakan bagian dari sikap yang 
harus dimiliki oleh seorang marketing.60 Setelah dilakukan beberapa 
wawancara kepada pihak manager, admin dan beberapa pegawai marketing 
KSPPS BMT UAS, peneliti mendapatkan sebuah jawaban akan hal 
karakteristik syariah marketing yang berada di KSPPS BMT UAS. 
Karakteristik syariah marketing sudah diterapkan oleh KSPPS BMT UAS 
diantaranya dapat dibuktikan sebagai berikut, dengan adanya dewan 
pengawas syariah, penerapan tim marketing tentunya berpedoman pada 
karakteristik syariah marketing. Semua nasabah diperlakukan sama tanpa 
adanya suatu perbedaan, apalagi dalam hal proses marketing. Pernyataan 
ini disampaikan oleh salah satu tim marketing umum yaitu: 
“KSPPS BMT UAS dengan memiliki DPS atau disebut juga 
Dewan Pengawas Syariah secara standar pelayanan serta program-
program yang telah dijalankan tidak luput dari persetujuan DPS 
(Dewan Pengawas Syariah). Sudah semestinya segala program yang 
dirancang perlu didiskusikan lagi dengan pengawas syariah. Sebab 
dengan adanya pengawasan secara syariah semua program yang 
ditawarkan memiliki nilai-nilai syariah. Salah satu contohnya yaitu 
 
60 Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Grafika, 2010), 71 
 



































dengan memposisikan sama calon nasabah agar tujuannya tidak 
iri”61 
 Pernyataan lain juga diperkuat oleh tim marketing simpanan, yaitu 
sebagai berikut: 
“Dalam berpenampilan, kita dituntut untuk sesuai dngan 
Syari'at. Dalam berkomunikasi kita dituntut untuk berkata sopan 
dan lemah lembut. Memberi edukasi, kepada calon anggota tentang 
ke-BMT-an.”62 
Membuktikan bahwa KSPPS BMT UAS menerapkan terjadinya 
suatu etika dalam berkomunikasi dengan lawan bicara, dimana penerapan 
yang diberlakukan lebih kepada menjaga nilai-nilai kebaikan dan 
menghindari tingkat kemudharatan. Selaras dengan apa yang menjadi 
makna teitis.   
KSPPS BMT UAS berdasarkan gambaran yang telah dijelaskan di 
bab sebelumnya, seperti melakukan doa bersama sebelum melakukan 
aktivitas atau kegiatan operasional KSPPS BMT UAS, melakukan shalat 
berjamaan dan shalat di awal waktu pada jam istirahat kantor. 
Menunjukkan bahwa KSPPS BMT UAS menerapkan karakteristik syariah 
marketing dalam bidang teitis. 
Perbedaan yang cukup menonjol dibandingkan dengan lembaga 
keuangan konvensional, dalam hal adanya Dewan Pengawas Syariah hanya 
dimiliki oleh lembaga keuangan syariah yang menganut prinsip-prinsip 
 
61 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 13 Oktober 2020 
62 Nimas Ayu Cahyaningrum (Marketing Simpanan), Wawancara, Bojonegoro, 12 Oktober 2020 
 



































syariah. Sedangkan lembaga keuangan konvensional tidak memiliki 
semacam Dewan Pengawas, karena aturan yang dianut langsung 
pemerintah. Bank konvensional dapat menjalankan peranannya dan bebas 
melakukan kegiatan apa saja selama mendatangkan keuntungan dan tidak 
melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku dan peraturan-
peraturan yang dikeluarkan oleh BI/OJK saja. 
Aspek teistis dilihat dari akadnya sebuah SOP KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan 
telah diproses sesuai dengan proses yang sebenarnya seperti melayani 
pengajuan pembiayaan dan memberikan penjelasan mengenai produk 
pembiayaan, melakukan pengumpulan informasi mengenai calon nasabah 
melalui kegiatan wawancara dan kunjungan lapangan, mengupayakan 
kelengkapan syarat yang dibutuhkan dalam calon nasabah. Memastikan 
analisis pembiayaan telah dilakukan dengan tepat dan lengkap sesuai 
dengan kebutuhan dan mempresentasikan dalam rapat komite seperti 
membuat analisis pembiayaan secara tertulis dari hasil wawancara dan 
kunjungan lapangan, memberikan penjelasan secara jelas dan lengkap atas 
pertanyaan dan saran beserta komite. 
2. Etis 
Karakteristik etis tidak jauh beda dengan teistis, etis lebih 
menekankan kepada perilaku atau etika serta moral. Etis (akhlaqiyah), 
keistimewaan yang lain dari seorang syariah marketer selain karena teistis, 
ia juga sangat mengedepankan masalah akhlak (moral, etika) dalam seluruh 
 



































aspek kegiatannya. Sifat etis ini sebenarnya merupakan turunan dari sifat 
teistis di atas.63 Syarat penting yang lebih ditekankan oleh KSPPS BMT 
UAS adalah menanamkan moral dan etika. Tujuannya agar selalu 
memberikan kesan terhadap nasabah, dengan melakukan pelayanan yang 
baik nasabah juga akan merespon baik, namun jika pelayanan kurang baik 
maka nasabah juga akan berperilaku kurang baik. Berikut merupakan 
pernyataan dari salah satu tim marketing ialah: 
“Tentu saja KSPPS BMT UAS memperhatikan moral dan etika, 
terutama dalam hal melakukan penyampaian tetap menggunakan moral dan 
etika, ketika dapat menjaga moral dan etika calon nasabah setidaknya 
memiliki kesan yang baik dengan tim marketing”64 
Tingkatan etis lebih kepada praktek atau sikap sebagai seorang 
marketing, namun kalau teistis lebih kepada mematuhi norma-norma dan 
hanya sekedar kepada penjagaan untuk diri sendiri. Etis yang diterapkan di 
KSPPS BMT UAS menerapkan pelayanan yang sesuai tatanan syariah. 
Seperti halnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
penampilan yang menutup aurat, bagi yang perempuan menggunakan hijab, 
berseragam, serta cara bertutur kata dengan baik, sopan, dan ramah 
meskipun itu dilakukan di rumah maupun di pasar. Menunjukkan 
terciptanya penerapan karakteristik syariah marketing dalam bidang etis. 
3. Realistis 
 
63 Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Grafika, 2010), 73 
64 Siti Maghfiroh (Marketing Umum), Wawancara, Bojonegoro, 13 Oktober 2020 
 



































Syariah Marketing bukanlah konsep yang terlalu berlebihan dalam 
suatu tindakan, apalagi yang berkaitan dengan fanatisme dan terlalu 
berlebihan, namun yang perlu dijunjung tinggi yaitu tetap memiliki 
profesionalitas dan fleksibel serta faham dalam bergaul dan bersikap, 
sangat memahami bahwa dalam situasi pergaulan di lingkungan yang 
sangat heterogen, seseorang perlu menerapkan saling toleran tanpa 
membeda bedakan dengan beragam suku, agama dan ras.65 KSPPS BMT 
UAS memiliki kriteria tertentu dalam perekrutan pegawai, terutama dalam 
hal perekrutan tim marketing. Pasalnya tim marketing harus mampu 
profesional dalam menjalankan amanah yang diberikan oleh KSPPS BMT 
UAS. Profesional menurut pemaparan yang disampaikan oleh tim 
marketing bahwa, 
“menjadi seorang marketing tidaklah mudah, namun bagian dari 
sebuah tantangan, pasalnya kita sebagai seorang marketing harus 
benar-benar tau fenomena yang terjadi untuk diceritakan, fungsinya 
untuk memancing calon nasabah ikut dalam produk KSPPS BMT 
UAS, maka sangat perlu memahami fenomena menyesuaikan 
dengan kondisi zaman”66 
Artinya, tim marketing yang diberlakukan oleh KSPPS BMT UAS 
memang benar-benar orang profesional. Tujuannya agar dapat memberikan 
pelayan yang baik, dapat menjaga moral dan etika terutama dalam bersikap 
dan menjaga ucapan. Bahkan dalam pemberian contoh-contoh kehidupan 
seorang marketing di KSPPS BMT UAS harus mampu menggambarkan 
 
65 Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Grafika, 2010), 74 
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keadaan sekarang, salah satunya untuk menggait atau menarik nasabah ikut 
serta dalam produk KSPPS BMT UAS. 
Fleksibelitas dalam menarik minat nasabah dalam hal ini yaitu dari 
segi fasilitas terutama fasilitas BMT UAS itu sendiri yang sangat 
dibutuhkan oleh nasabah dalam rangka memberikan kemudahan dalam 
bertransaksi, mulai dari sarana transfer antar rekening, kelengkapan ruang 
tunggu, fasilitas pendukung untuk transaksi. 
Selain itu terdapat beberapa pemasaran yang dilakukan oleh tim 
marketing belum pernah dilakukan, yaitu marketing dengan melakukan 
promosi berupa brosur tidak dilakukan oleh KSPPS BMT Usaha Artha 
Sejahtera Bojonegoro. Pasalnya menurut salah satu karyawan KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro melakukan penyebaran brosur tidak 
efektif untuk dilakukan. Menunjukkan bahwa brosur merupakan bagian 
cara promosi yang sudah lampau, bukan menerapkan promosi yang 
mengalami perkembangan dengan canggihnya teknologi. 
4. Humanistis 
Humanistis merupakan syariah yang diciptakan untuk manusia agar 
derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta 
sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syariah.67 
Humanistis mengajarkan seorang marketing untuk saling bersikap jujur dan 
terhindar dari sifat berbohong, seorang marketing tidak diperkenankan 
memaksa calon nasabah untuk ikut serta bergabung dalam produk yang 
 
67 Kristiana, “Pengaruh Karakteristik Syariah Marketing terhadap Kepuasan Konsumen (Studi 
Kasus di Duta Mode Purwokerto)” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2012), 12 
 



































dimiliki KSPPS BMT UAS, apalagi memaksa dengan menggunakan segala 
cara untuk meraup atau untuk kepentingan pribadi seorang marketing. 
Marketing yang dilakukan oleh KSPPS BMT UAS targetnya ialah para 
pedagang, selain dapat mensejahterakan para pedagang sasaran yang lain 
ialah pengusaha. Seperti yang disampaikan oleh marketing umum ialah 
sebagai berikut 
“KSPPS BMT UAS dalam melakukan pemasaran dilakukan kepada 
para pedagang atau pengusaha, dengan adanya masa pandemi 
seperti ini pelayanan dalam mensejahterakan masyarakat ialah 
dengan cara penawaran kepada calon nasabah yang mempunyai 
putra-putri yang masih sekolah dengan cara menawarkan suatu 
barang yaitu Handphone atau HP, dengan adanya alat komumikasi 
berupa Handphone tersebut seorang siswa dalam proses 
pembelajarannya dapat berjalan dengan baik”68  
Makna dari penjelasan diatas merupakan ketentuan 
mensejahterakan masyarakat dengan menyadari kondisi saat ini. Dengan 
alat komunikasi berupa HP sangat membantu para siswa dalam melakukan 
pembelajaran online. Penawaran yang diberikan oleh KSPPS BMT UAS 
tidak memaksa, penawaran dengan pemberian alat telekomunikasi 
merupakan bentuk promosi yang dinyatakan program marketing unggulan. 
Sikap ini menjadi salah satu bentuk bahwa KSPPS BMT UAS menerapkan 
sikap humanistis. 
Berdasarkan daftar anggota nasabah yang masuk di KSPPS BMT 
UAS, bukan hanya seorang pedagang yang ikut serta bergabung dalam 
pembiayaan KSPPS BMT UAS, melainakan dari kalangan pelajar atau 







































kebutuhan, terutama media elektronik sangat dibutuhkan terutama di masa 
pandemi covid-19. KSPPS BMT UAS siap siaga dengan adanya wabah ini, 
hingga penerapan karakteristik syariah marketing dalam bidang humanistis 
dapat diterapkan.    
Karakteristik syariah marketing dari empat indikator setelah dilakukan 
tahapan penelitian terbukti bahwa KSPPS BMT UAS telah menerapkannya. 
Namun redaksi Bahasa dari empat karakteristik syariah marketing berupa 
teitis, etis, realistis, dan humanistis, beberapa marketing kurang faham dan 
masih jarang didengar oleh marketing di KSPPS BMT UAS.  
Karakteristik syariah marketing yang terdiri dari teistis, etis, realistis, 
dan humanistis telah diimplementasikan di KSPPS BMT UAS. Pada aspek 
teistis implementasinya berupa shalat diawal waktu, shalat berjamaah dan 
berdoa sebelum melakukan aktivitas. Pada aspek etis implementasinya berupa 
karyawan berpakaian sopan, karyawan bertutur kata baik. Pada aspek realistis 
implementasinya berupa memberikan contoh persoalan kehidupan sesuai 
perkembangan zaman, dan pelayanan yang digunakan juga mengikuti 
perkembangan zaman. Pada aspek humanistis implementasinya berupa 
mensejahterakan kalangan pelajar dan mahasiswa agar terbantu dalam hal 
pendidikan serta tidak melakukan paksaan terhadap calon nasabah untuk 
bergabung menjadi anggota KSPPS BMT UAS. 
 
B. Dampak Implementasi Karakteristik Syariah Marketing Bagi Perkembangan 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
 



































Karakteristik merupakan suatu sikap yang mengacu terhadap gaya atau 
karakter seseorang hingga faham akan tingkah laku yang dilakukan oleh 
manusia. Sedangkan Syariah Marketing ialah suatu penyusunan strategi bisnis 
dalam bidang pemasaran hingga melakukan sebuah praktik yang ada di 
lapangan berupa penawaran produk, perubahan nilai dari satu indikator kepada 
para pemegang sahamnya, serta secara keseluruhan memiliki sebuah prinsip 
sesuai dengan akad muamalat (bisnis) dalam Islam.69 
Penerapan karakteristik syariah marketing yang telah terbukti bahwa 
KSPPS BMT UAS menerapkannya memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap perkembangan KSPPS BMT UAS. Penambahan nasabah dan adanya 
kunjungan setiap hari ke kantor KSPPS BMT UAS merupakan salah satu 
bentuk keberhasilan dari seorang marketing untuk menggait atau menarik 
seorang nasabah. Pelayanan yang baik membuktikan bahwa kenyamanan dari 
seorang nasabah untuk ikut serta bergabung dengan KSPPS BMT UAS dalam 
mengikuti salah satu produk yang dimiliki KSPPS BMT UAS. 
Penerapan karakteristik syariah marketing telah berdampak pada 
kesejahteraan masyarakat, baik itu para pedagang, pelajar, mahasiswa yang 
membutuhkan dalam hal finansial. Ditunjukkan dengan adanya bukti bahwa 
KSPPS BMT UAS memfasilitasi para pelajar atau mahasiswa berupa 
handphone yang digunakan untuk pembelajaran daring atau pembelajaran 
online, demi kepentingan pribadi siswa maupun mahasiswa. 
 
69 Syakir Sula Kertajaya, Syariah Marketing. (Bandung: Mizan, 2006), 27 
 



































Pesaing pastinya ada, setiap lembaga keungan maupun lembaga sosial 
pastinya memiliki sebuah pesaing, tidak terhindarkan dari KSPPS BMT UAS 
juga memiliki pesaing. Namun KSPPS BMT UAS memberlakukan BMT lain 
yang ada di daerah Bojonegoro sebagai rekan untuk mewujudkan ekonomi 
syariah dalam bidang pembiayaan dan tabungan.  
Perwujudan untuk mencapai suatu tujuan ekonomi syariah KSPPS 
BMT UAS mengaplikasikan dengan cara memperluas wilayah marketing agar 
lebih dikenal oleh masyarakat. Menurut admin KSPPS BMT UAS 
“peningkatan marketing dengan cara memperluas wilayah pemasaran dapat 
menarik nasabah semakin tinggi, terbukti berdasarkan perolehan data pada 
tahun ini sebanyak 781 orang mengikuti program pembiayaan, sedangkan 
pada tahun sebelumnya hanya 650 orang, artinya adanya peningkatan nasabah 
dari tahun sebelumnya”70  
Nasabah yang datang langsung ke kantor KSPPS BMT UAS hampir 
setiap hari ada, jadi tamu yang datang kekantor tidak pernah sepi dan selalu 
ramai dikunjungi nasabah, baik nasabah lama maupun nasabah baru, maka dari 
itu perlu adanya pelayanan yang baik terhadap nasabah. Sesuai dengan 
pernyataan dari setiap devisi pemasaran sebagai berikut: 
“dengan munculnya banyaknya pesaing terlebih dari beberapa bank 
konvensional maupun koperasi konvensional yang juga melakukan 
proses marketing, KSPPS BMT UAS bagian marketing simpanan 
memiliki cara dengan melibatkan nasabah yang sudah ikut serta dalam 
program kami, melakukan promosi terhadap kerabat, tetangga, serta 
 
70 Nur Azizah (Admin), Wawancara, Bojonegoro, 24 September 2020  
 



































teman dari nasabah tersebut untuk memasarkan produk KSPPS BMT 
UAS”71 
Perlu digaris bawahi bahwa penerapan karakteristik syariah marketing 
sangat penting diberlakukan disetiap lembaga atau KSPPS BMT yang 
notabennya kepada koperasi pembiayaan syariah. Tujuan adanya tim 
marketing tak lain hanya untuk meningkatkan nasabah serta cara yang 
dilakukan harus sesuai dengan tuntunan syariah. Ketika nasabah setiap tahun 
mengalami peningkatan artinya ialah adanya sebuah keberhasilan dari seorang 
marketing dalam menarik nasabah. 
Dampak adanya kesejahteraan masyarakat ialah terciptanya kebutuhan 
masyarakat seperti handphone yang digunakan untuk perkuliahan atau 
sekolah, laptop digunakan untuk perlengkapan fasilitas sekolah yang berfungsi 
sebagai pengerjaan tugas dan sekolah online, serta kebutuhan dagang yang 
memiliki kontribusi lebih dalam peningkatan dagang untuk semakin 
berkembang.  
Dampak ini membuat pata pedagang, pendidik, serta masyarakat 
setempat yang ikut serta dalam menjadi keanggotaan nasabah KSPPS BMT 
Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro mengalami peningkatan aset yang 
dibutuhkan pada kurun waktu yang sudah waktunya untuk dimiliki. 
Pernyataan diatas salah satu aset dalam bidang fasilitas, adapun perihal 
bantuan secara finansial dalam hal pembayaran pada masa pandemi adanya 
keringanan pembayaran dan penundaan pembayaran, dalam artian cicilan bisa 
 
71 Nimas Ayu Cahyaningrum (Marketing Simpanan), Wawancara, Bojonegoro, 22 September 
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ditunda pada masa pandemi, pembayaran dilakukan hanya pelunasan pokok, 
seperti halnya asetnya dijual untuk dibuat pembayaran pelunasan pokok. 
Terdapat dampak yang terjadi dengan adanya KSPPS BMT Usaha 
Artha Sejahtera Bojonegoro, diantaranya dapat dibuktikan dengan adanya 
data perkembangan aset, data perkembangan pembiayaan, data perkembangan 
simpanan, data nasabah simpanan, data nasabah pembiayaan, dan data total 
nasabah pembiayaan dan nasabah simpanan.  
Data perkembangan aset terdiri dari target yang harus dicapai oleh 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro, kemudian bentuk realisasi 
yang dicapai pada bulan tertentu, sehingga dapat diketahui target yang belum 
dicapai oleh tim marketing untuk dilakukannya sebuah evaluasi bagi lembaga 
yang dilihat dari selisih. Berikut merupkan Tabel 4.1 tentang Data 
Perkembangan Aset. 
Tabel 4.1 
Data Perkembangan Aset 
No Bulan Target Realisasi Selisih 
1 Januari  Rp   8.500.000.000   Rp  11.158.164.895  -Rp   2.658.164.895  
2 Februari  Rp   8.550.000.000   Rp  11.073.283.726  -Rp   2.523.283.726  
3 Maret  Rp   8.650.000.000   Rp  11.077.196.659  -Rp   2.427.196.659  
4 April  Rp   8.725.000.000   Rp  11.051.978.493  -Rp   2.326.978.493  
5 Mei  Rp   8.760.000.000   Rp  10.184.412.826  -Rp   1.424.412.826  
6 Juni  Rp   8.800.000.000   Rp  10.725.050.759  -Rp   1.925.050.759  
7 Juli  Rp   8.815.000.000   Rp  12.832.408.533  -Rp   4.017.408.533  
8 Agustus   Rp   8.885.000.000   Rp  11.876.103.599  -Rp   2.991.103.599  
9 September  Rp   8.905.000.000   Rp  11.959.488.549  -Rp   3.054.488.549  
10 Oktober  Rp   8.930.000.000   Rp  12.114.249.083  -Rp   3.184.249.083  
11 November  Rp   9.010.000.000   Rp  11.648.176.416  -Rp   2.638.176.416  
12 Desember   Rp   9.250.000.000   Rp  11.700.000.000  -Rp   2.450.000.000  
  Rata-rata   Rp   8.815.000.000   Rp  11.450.042.795  -Rp   2.635.042.795  
Sumber: Bendahara KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
 



































Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa semua peningkatan 
aset disetiap bulan melebihi dari target yang  telah ditentukan, hasil tertinggi 
terjadi pada bulan Juli, yaitu sebesar Rp. 4.017.408.533. Hal ini menunjukkan 
bahwa bulan Juli menjadi salah satu strategi pemasaran yang paling baik dari 
yang lain. 
Selain itu dampak KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro di 
tinjau dari segi data perkembangan pembiayaan ialah dapat dilihat pada tabel 




Data Perkembangan Pembiayaan 
No Bulan Target Realisasi Selisih 
1 Januari  Rp      6.300.000.000   Rp 6.268.388.650   Rp              31.611.350  
2 Februari  Rp      6.450.000.000   Rp 6.270.539.850   Rp            179.460.150  
3 Maret  Rp      6.550.000.000   Rp 6.349.194.450   Rp            200.805.550  
4 April  Rp      6.700.000.000   Rp 6.368.174.900   Rp            331.825.100  
5 Mei  Rp      6.600.000.000   Rp 6.270.204.150   Rp            329.795.850  
6 Juni  Rp      6.550.000.000   Rp 6.248.995.500   Rp            301.004.500  
7 Juli  Rp      6.700.000.000   Rp 6.306.726.300   Rp            393.273.700  
8 Agustus   Rp      6.800.000.000   Rp 6.256.660.450   Rp            543.339.550  
9 September  Rp      6.950.000.000   Rp 6.270.491.162   Rp            679.508.838  
10 Oktober  Rp      7.050.000.000   Rp 6.276.894.400   Rp            773.105.600  
11 November  Rp      7.150.000.000   Rp 6.459.148.100   Rp            690.851.900  
12 Desember   Rp      7.225.000.000   Rp 6.500.000.000   Rp            725.000.000  
  Rata-rata   Rp      6.752.083.333  Rp 6.320.451.493   Rp            431.631.841  
Sumber: Bendahara KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
Berdasarkan dari tabel diatas menyatakan bahwa data perkembangan 
pembiayaan belum bisa mencapai target yang ditentukan, dapat dibuktikan 
dengan tabel diatas, selisih yang diperoleh mencapai nilai plus, artinya ialah 
target yang ditentukan masih belum tercapai. Pencapaian terbaik diperoleh 
 



































pada bulan Januari, target yang ditentukan dengan realisasinya hanya kurang 
Rp. 31.611.350. Maka dari itu perlu melihat pada bulan Januari sebagai bahan 
evaluasi, agar beberapa pencapaian yang diperoleh dapat mencapai target. 
Dampak KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro di tinjau dari 
segi data perkembangan simpanan ialah dapat dilihat pada tabel 4.3 yaitu 
tentang Data Perkembangan Simpanan. 
Tabel 4.3 
Data Perkembangan Simpanan 
No Bulan Target Realisasi Selisih 
1 Januari  Rp      5.350.000.000   Rp 7.396.797.544  -Rp         2.046.797.544  
2 Februari  Rp      5.500.000.000   Rp 7.090.473.164  -Rp         1.590.473.164  
3 Maret  Rp      5.650.000.000   Rp 7.122.341.388  -Rp         1.472.341.388  
4 April  Rp      5.750.000.000   Rp 7.064.668.668  -Rp         1.314.668.668  
5 Mei  Rp      5.400.000.000   Rp 6.232.373.590  -Rp            832.373.590  
6 Juni  Rp      5.850.000.000   Rp 6.757.080.168  -Rp            907.080.168  
7 Juli  Rp      5.950.000.000   Rp 8.897.957.462  -Rp         2.947.957.462  
8 Agustus   Rp      6.150.000.000   Rp 7.925.329.578  -Rp         1.775.329.578  
9 September  Rp      6.200.000.000   Rp 7.863.309.165  -Rp         1.663.309.165  
10 Oktober  Rp      6.350.000.000   Rp 7.912.871.599  -Rp         1.562.871.599  
11 November  Rp      6.480.000.000   Rp 7.430.421.625  -Rp            950.421.625  
12 Desember   Rp      6.510.000.000   Rp 7.500.000.000  -Rp            990.000.000  
  Rata-rata   Rp      5.928.333.333   Rp 7.432.801.996  -Rp         1.504.468.663  
Sumber: Bendahara KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
  Dari tabel diatas membuktikan bahwa perkembangan simpanan sudah 
mencapai target. Pencapaian terbaik terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar Rp. 
2.947.957.462. Bulan Juli dapat dijadikan acuan strategi yang dilakukan dalam 
pemasaran, khususnya bagian pemasaran simpanan. Perlu adanya evaluasi 
yang berkelanjutan agar pencapaian selalu melebihi target yang telah 
ditentukan.  
 



































Ketiga tabel perkembangan diatas yang masih belum maksimal ialah 
terjadi pada pemasaran pembiayaan. Artinya ialah perlu mencontoh beberapa 
devisi pemasaran yang lain agar dapat memenuhi target yang ingin dicapainya. 
Selain itu pembiayaan yang hampir mencapai target dijadikan contoh sebagai 
bahan evaluasi kedepannya. 
Perolehan dana tersebut juga dapat dilihat dari adanya data jumlah 
nasabah yang didapat disetiap tahunnya, pada tahun 2019. Pernyataan ini 




Bulan dan Posisi Anggota 2019 
Bulan dan Posisi Anggota 
Januari Februari Maret April Mei  Juni 
2710 2886 2920 2965 3005 3046 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
3073 3106 3137 3159 3178 3186 
 Sumber: Bendahara KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
Pada tabel diatas terdapat peninggkatan setiap bulan jumlah anggota 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro, perolehan tertinggi dialami 
ketika bulan Januari menuju ke bulan Februari, yaitu sebanyak 176 anggota 
nasabah baru pada bulan tersebut. Begitupun sebaliknya pada bulan 
sebelumnya juga mengalami peningkatan disetiap bulannya. Berikut 
merupakan tabel 4.5 tentang Bulan dan Posisi Anggota pada tahun 2018. 
Tabel 4.5 
Bulan dan Posisi Anggota pada tahun 2018 
Bulan dan Posisi Anggota 
Januari Februari Maret April Mei  Juni 
 



































2089 2136 2160 2180 2210 2256 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
2312 2375 2421 2498 2545 2668 
Sumber: Bendahara KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro 
Data pendapatan tertinggi pada tahun 2018 dalam menggait nasabah 
terjadi pada bulan November ke Bulan Desember. Anggota yang berminat 
menjadi nasabah KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro sebesar 123 
orang atau anggota. 
Dapat dipastikan bahwa terjadinya dampak implementasi karakteristik 
syariah marketing dapat memberikan gambaran evalusi bagi tim marketing 
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro. Selain itu memberikan 
gambara selama perjalanan dua tahun terakhir bagaimana progres yang telah 
dicapai. 
 






































Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditentukan. Berikut merupak kesimpulan dari penelitian ini: 
1. Implementasi karakteristik syariah marketing yang terdiri dari teistis, etis, 
realistis, dan humanistis pada KSPPS BMT UAS ialah pada aspek teistis 
menerapkan shalat diawal waktu, shalat berjamaah dan berdoa sebelum 
melakukan aktivitas, dan produk dari KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro juga dintinjau dari ketenteuan syariah, baik itu bentuk 
simpanan maupun pembiayaannya. Pada aspek etis menerapkan karyawan 
berpakaian sopan, karyawan bertutur kata baik. Pada aspek realistis 
penerapannya berupa memberikan contoh persoalan kehidupan sesuai 
perkembangan zaman, dan pelayanan yang digunakan juga mengikuti 
perkembangan zaman. Pada aspek humanistis menerapkan kesejahteraan 
dari kalangan pelajar dan mahasiswa agar terbantu dalam hal pendidikan 
serta tidak melakukan paksaan terhadap calon nasabah untuk bergabung 
menjadi anggota KSPPS BMT UAS. 
2. Dampak karakteristik syariah marketing terdapat peninggkatan setiap 
bulan jumlah anggota KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Bojonegoro, 
perolehan tertinggi pada tahun 2019 dialami ketika bulan Januari menuju 
ke bulan Februari, yaitu sebanyak 176 anggota nasabah baru pada bulan 
 



































tersebut. Data pendapatan tertinggi pada tahun 2018 dalam menggait 
nasabah terjadi pada bulan November ke Bulan Desember. Anggota yang 
berminat menjadi nasabah KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera 
Bojonegoro sebesar 123 orang atau anggota. 
B. Saran 
Saran yang dapat peneliti berikan terhadap KSPPS BMT UAS ialah 
agar tetap mempertahankan penerapan yang telah dijalankan berupa 
karakteristik syariah marketing. Pengetahuan akan hal karakteristik syariah 
marketing lebih dipertajam dan dimengerti oleh para tim marketing KSPPS 
BMT Usaha Artha Sejahtera. 
Selain itu, saran bagi para akademisi agar terus memberikan beberapa 
stimulus edukasi kepada para lembaga keuangan non bank agar tetap 
menerapkan karakteristik syariah marketing. Bagi penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan penelitian yang memberikan perkembangan 
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